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ABSTRAK

Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui peran BSM Kantor Cabang
Ambon dalam penguatan Usaha Mikro Kecil di Kota Ambon dan Faktor-faktor
apa saja yang menjadi kendala BSM Kantor Cabang Ambon dalam penguatan
usaha mikro di Kota Ambon.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ~deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
terkait Peran perbankan Syariah dalam penguatan usaha mikro di Kota Ambon
studi pada bank syariah mandiri kantor cabang Ambon.

Hasil penilitan menunjukan bahwa BSM KC Ambon berperan penting
dalam perkembangan Usaha Mikro untuk sebagian masyarakat kota Ambon,
dengan adanya pembiayaan yang dilakukan BSM KC Ambon sangat membantu
masyarakat untuk mengembangkan usaha mereka kerana mendapatkan
penambahan modal. Pembiayaan yang berikan oleh BSM KC Ambon dengan
menggunakan akad murabahah, dengan unsur kehati-hatian menggunakan prinsip
analisis 5C, walaupun nasabah mikro pada BSM KC Ambon tidak terlalu banyak
jumlahnya. Perannya untuk penguatan usaha mikro BSM KC Ambon melakukan
pendampingan usaha, pelatihan kepada nasabah dan melakukan pick up service
terhadap usaha mikro, yang memperoleh manfaat berupa bertambahnya modal
usaha, bertambahnya pendapatan, dan meningkatkan nilai tabungan. Kendala
yang dihadapi BSM KC Ambon antara lain persaingan dengan banyak bank, luas
wilayah Kota Ambon yang kacil, kebijakan pemerintah sangat lambat terhadap
bank syariah sehingga tidak sedikit masyarakat yang belum tahu tentang produk
dan istilah-istilah di perbankan syariah serta bank syariah belum maksimal dalam
mengembangkan usaha mikro di kota Ambon. Temuan dari hasil penelitian ini
adalah BSM KC Ambon belum sepenuhnya berperan terhadap pengutan usaha
mikro di kota Ambon

Katakunci : Perbankan Syariah, Usaha Mikro Kecil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah nampaknya kini dapat menjadi harapan baru, telah ada
sejak tahun 1992 bank syariah kini telah berperan dalam pengembangan usaha
kecil menengah, khususnya dalam pengadaan modal kerja. Sejak peristiwa Kkrisis
yang telah melanda bangsa Indonesia tersebut telah menciptakan kemiskinan bagi
sebagian kalangan masyarakat Kkita yang sifatnya terstruktur, melalui
pemberdayaan perbankan syariah ini harapan kita akan bisa menangani
kemiskinan dengan menghilangkannya melalui proses trickle down effect.

Pada Akhirnyaterjadi kemungkinan ketimpangan distribusi dan akses
sumber daya ekonomi. Untuk itu karena pendekatan ini butuh biaya besar dan
harus ditanggung oleh negara (mengandalkan pinjaman luar negeri). Sementara
dalam hal mengatasi permasalahan yang telah terjadi selama ini terhadap negara,
untuk itu kita yang selalu mengandalkan ketergantungan kepada bantuan dari luar
negeri salah satu langkah yang masih dianggab efektif adalah menggunakan

keuangan mikro sebagai metode utama.?

! Trickle Down Effect dimana Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah menggambarkan
keberhasilan pembangunan ekonomi dan juga diyakini akan menetes ke lapisan bawah baik
dengan sendirinya maupun karena adanya intervensi pemerintah, Lihat | Wayan Suparta,
“Spillover Effect Perekonomian Provinsi Dki Jakarta Dan Sumatera Selatan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 10, No.1, (Juni
2009), 33.

2 PT Bank Syariah Mandiri (BSM) optimis kontribusi pembiayaan segmen usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) dapat terus dipertahankan. Untuk tahun ini, perseroan mematok porsinya
mencapai 75% dari total pembiayaan yang ditargetkan tumbuh 25% menjadi Rp55,96 triliun,
demikian porsi UMKM diharapkan mencapai Rp42 triliun. Bank Mandiri juga sudah mulai
kembangkan mikronya.Sebagai bank syariah, lanjutnya, BSM berusaha menjalankan nilai-nilai
syariah yang salah satunya adalah dengan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi lingkungan



Operasi institusi keuangan Islam terutama berdasarkan pada prinsip PLS
(porfit-and-loss-sharing bagi untung dan rugi). Prinsip bagi hasil ini dalam
keuangan Islam sangat dianjurkan dan merupakan solusi yang pantas dan relevan
untuk mengatasi masalah alokasi dana yang terbatas, baik yang berupa dana
pinjaman atau tabungan dengan maksud supaya pengelolaan dan pembiayaan
bisnis secara efektif dapat tercapai. Bank Islam sendiri dalam operasiaonalnya
tidak membebankan bunga, melainkan mengajak partisipasi dalam bidang usaha
yang didanai. Para deposan juga sama-sama mendapat bagian dari keuntungan
bank sesuai dengan rasio yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian ada
kemitraan antara bank Islam dan para deposan di satu pihak, dan antara bank para
nasabah investasi sebagai pengelola sumber daya para deposan dalam berbagai
usaha produktif dipihak lain.*

Seiring dengan perbaikan dan reformasi perbankan nasional pasca krisis
ekonomi, perbankan syariah yang merupakan bagian dari perbankan nasional
mulai memasuki babak baru implementasi sistem perbankan nasional. Berbagai
hambatan dan perkembangan yang secara berkala terus diperbaiki sesuai dengan
syariat Islam. Perbankan syariah era reformasi dimulai dengan disetujuinya
Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan Syariah.*

Oleh sebab itu, kini Perbankan Syariah telah memberi pengaruh yang luas

terhadap perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan

dan masyarakat. Lihat, Trimulato, “Potensi Pengembangan Produk Pembiayaan Natural
Uncertainty Contract (Nuc) Di Bank Syariah Terhadap Sektor Ril UMKM?”, Journal Of Islamic
Economics,Vol. 1, No.1(2016), 24.

% Latifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah, Prinsip, Praktik, Prospek,
(Jakarta: PT. Serambi IImu Semesta, 2001), 9-10.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 25-26.



ekspansi lembaga keuangan Islam. Pemerintah Indonesia dengan persetujan DPR
RI, telah mengganti UU Perbankan No. 10 tahun 1998 dengan UU Perbankan No.
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang semakin memperkokoh
eksistensinya dalam lalu lintas perekonomian umat yaitu penghimpun dana dari
masyarakat sesuai dengan syariat Islam.’

Pada padal 1 ayat 7 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS).
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah dapat memberikan
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabah), pembiayaan berdasarkan
prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain
(ijarah wa igtina), akad salam, akad istisna’, sewamenyewa yang diakhiri dengan
kepemilikan (ijarah al-muntahiya bi tamlik), dan lainnya yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.®

Kemudian juga dikuatkan lagi dengan hadirnya Peraturan Bank Indonesia
Nomor 14/22/PBI1/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan Oleh Bank

Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro Kecil

% Lihat UU Perbankan No. 21 Tahun 2018 tentang Perbankan Syariah.

® Muslimin Kara, “Konstribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar”, Jurnal llmu Syari’ah dan Hukum, Vol.
47, No. 1, (Juni, 2013), 271.



dan Menengah (UMKM), yang dalam Pasal 2 menyebutkan bahwa bank umum
wajib memberikan kredit atau pembiayaan kepada UMKM dengan jumlah kredit
atau pembiayaan ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh persen) yang dihitung
berdasarkan rasio kredit atau pembiayaan UMKM terhadap total kredit atau
pembiayaan.’

Melihat ruang lingkup kegiatan usahanya dapat dinyatakan bahwa produk
perbankan syariah lebih variatif dibandingkan dengan produk pada bank
konvensional. Ini memungkinkan produk pada bank syariah memberi peluang
yang lebih luas dalam rangka memenuhi kebutuhan nasabah deposan maupun
nasabah debitur sesuai dengan kebutuhan nyata mereka. Khusus dalam hal
penyaluran dana kepada masyarakat, maka skim pembiayaannya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Meskipun demikian, produk pembiayaan
perbankan syariah secara teoretis tetap mengacu pada pembiayaan mudarabah dan
musyarakah sebagai akad inti dalam sistem bagi hasil (loss and profit sharing).
Dalam sistem bagi hasil, penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi hasil dibuat
pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi. Maka
dalam suatu proyek yang dilakukan nasabah, apabila mengalami kerugian akan
ditanggung bersama.®

Berkaca dari peristiwa krisis ekonomi yang membuktikan ketangguhan
perbankan syariah dan UMKM, maka hendaknya perbankan syariah dan UMKM

senantiasa bersinergi untuk membangun serta menggerakkan perekonomian

’ Rizki Tri Anugrah Bhakti, “Pemberdayaan Umkm Melalui Pembiayaandengan Prinsip Bagi
Hasil Oleh Lembaga Keuangan Syariah”, Arena Hukum. Vol 6, No 1, (April 2013), 132.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 61.



Negara. Bank syariah adalah salah satu bank yang fokus terhadap pengembangan
dan pemberdayaan sektor UMKM. Perbankan syariah beserta produknya sangat
sesuai dengan karakter dunia usaha sektor UMKM. Bank syariah beroperasi
dengan menerapkan prinsip bagi hasil yang berkeadilan tanpa menerapkan bunga
atas transaksi sehingga tidak memberatkan sektor UMKM dalam hal pembiayaan
usaha.’

Mengingat peran penting UMKM bagi perekonomian nasional, terutama
dari perspektif kesempatan kerja, pengentasan kemiskinan serta pembangunan
ekonomi regional, adalah suatu yang wajar apabila pemerintah berpihak pada
UMKM. Akan tetapi sampai saat ini keberpihakan tersebut secara umum masih
belum mampu menunjukan hasil yang sesuai dengan harapan. Berbagai kendala
klasik baik dari sisi internal (teknis produksi) maupun sisi eksternal (bisnis) masih
sering dijumpai.’®

Untuk Adapun peran utama dari perbankan syariah salah satunya
memberikan keringanan untuk pengusaha yang bergerak pada sektor riil untuk
meningkatkan perekonomian di Indonesia. Pemerintah untuk saat ini telah
menggiatkan usaha UMKM dengan memberikan berbagai macam jenis
penggunaan modal usaha. Perbankan syariah mempunyai peran yang sangat besar
sebagai mitra usaha yang dapat memberikan bantuan dalam pembiayaan dengan
sistem syariah. Salah satu peran perbankan syariah yaitu sebagai pemilik modal

(Sahibul Ma’al) dan sebagai mitra usaha. Dalam hal ini UMKM dapat

% Nik Amah, “Bank Syariah dan UMKM Dalam Menggerakkan Roda Perekonomian Indonesia:
Suatu Kajian Literatur”, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (April 2013), 53.

10 Siti Hamidah, “Analisis Kebijakan Linkage Program Lembaga Keuangan Syariah Dalam
Rangka Pemberdayaan Ukm Di Indonesia”, Vol. 8, No. 2, (Agustus 2015), 186.



memperoleh sistem pembiayaan pada perbankan syariah sesuai dengan apa yang
dibutuhkan.**

Lembaga perbankan syariah kemudian menjadi satu kebutuhan vital dalam
pergerakan ekonomi. Ketergantungan terhadap perbankan syariah merupakan
suatu keharusan bagi para pelaku ekonomi baik yang berskala kecil maupun besar.
Hal itu dikarenakan usaha yang dijalaninya selalu bersinggungan dengan
ketersediaan modal yang notabene berada dalam kekuasaan lembaga perbankan.
Modal tenaga dan keahlian tidak bisa dijadikan jaminan keberhasilan dalam suatu
usaha. Kegiatan usaha produktif yang dilakukan oleh golongan ekonomi lemah
sperti UMKM sebenarnya mempunyai prospek yang cukup cerah, namun pada
kenyataannya banyak yang kemudian terbentur oleh faktor modal.*?

Perbankan selalu dituntut untuk lebih perduli terhadap UMKM sebagai
pasar potensial dalam penyaluran kreditnya. Di lain pihak perbankan sendiri masi
menghadapi sejumlah persoalan yang juga harus diselesaikan.™® Pengertian bank
syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits.**

Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah adalah lembaga

yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan

menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan

1 Muhammad Andi Prayogi & Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah
Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)”, EKONOMIKAWAN :
Jurnal 1Imu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Vol. 17, No. 2, (2017), 125.

2 Dedi Riswandi, “Bank Syariah Dan Penguatan Sektor Mikro” (Studi Terhadap Pembiayaan
Qardul Hasan Di Bsm Kota Mataram), (Tesis --- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011), 2.

13 Ma’aruf Amin, Prospek Cerah Perbankan Syariah, Cet. |, (Jakarta: LeKAS, 2007), 134.

1 Edy Wibowo dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Cet.I (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 33.



dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan
berdasarkan prinsip syariah.™

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki posisi penting, bukan saja
dalam penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat di daerah, dalam
banyak hal mereka menjadi perekat dan stabilisator dalam masalah kesenjangan
sosial. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu upaya untuk menumbuhkan
iklim kondusif bagi perkembangan UMKM dalam mempercepat pembangunan
daerah.'®

Untuk meningkatkan perannya dalam mengoptimalkan UMKM. Bank
syariah terus meningkatkan strategi pengembangan UMKM,Y pembiayaan
syariah atau Islam merupakan sub sistem dari ekonomi Islam, yang bersumber
dari Al-quran dan Hadis Nabi besar Muhammad saw, secara epistemologi,
ekonomi dan pembiayaan Islam berasal dari kedua sumber utama tersebut.
Pembiayaan dalam bank syariah setara dengan pemberian kredit oleh bank
konvensional. Berbeda dengan pembiayaan Islam yang diberikan oleh bank
syariah, perkreditan dalam bank konvensional merupakan hasil pemikiran
manusia, yang berkembang sejak Abad Pertengahan.®

Kegiatan pengelolaan kredit kita kenal istilah manajemen kredit, dengan

kata lain dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen kredit adalah

1> Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, cet ke-3 (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2007), 1.
' Bin Raudha Arif Hanoeboen & Pudjihardjo Sasongko, “Strategi Pengembangan Usaha
Perempuan Pelaku Umkm Di Kota Ambon”, dalam http://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/ekonomi, di akses pada tanggal, 31 januari, 1.

Y Ninik Hariyati, “Peran Bank Syariah Dalam Mengoptimalkan UMKM Kota Yogyakarta”
(Tesis—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010), 2.

'8 Fordebi, Adsey, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis
Islam, Ed. 1. Cet-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 3-5.


http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ekonomi
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ekonomi

bagaimana mengelolah pemberian kredit mulai dari kredit tersebut diberikan
sampai dengan kredit tersebut lunas.'® Pembiayaan dalam bisnis syariah sangat
terkait erat dengan kegiatan dalam perbankan syariah, pembiayaan atau financing
adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan.®

Sumber modal bagi usaha mikro kecil dan menengah terbagi menjadi dua
yaitu modal sendiri dan modal dari luar, Penguatan modal erat hubungannya
dengan pemberdayaan. Pemberdayaan dapat disamakan dengan keberhasilan
usaha. Artinya, tolak ukur pemberdayaan dapat disamakan dengan tolak ukur
keberhasilan usaha. Keberhasilan usaha dapat diukur dari berbagai segi.
Diantaranya dari laba usaha yang berhasil dicapai oleh para pengusaha dalam
kurun waktu tertentu. Keberhasilan usaha juga diidentikkan dengan
perkembangan perusahaan, yaitu proses peningkatan kuantitas dan dimensi
perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah pertambahan karyawan,
peningkatan aset, pendapatan dan lain-lain.**

“Di dalam buku yang sama menurut Teddy” menuliskan berdasar sensus
ekonomi Biro Pusat Statistik, kecil diklasifikasikan sebagai berikut : Klasifikasi
berdasar modal Skala raksasa dengan modal 500 juta. Skala besar dengan modal

antara 100 juta s/d 500 juta, Skala menengah dengan modal antara 25 juta s/d 100

19 Kamsir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 81.

20 Bychari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), 271.

2 Heppy Prasetyo Pradhana & Muhammad Nafik H.R, “Penguatan Modal Usaha Mikro, Kecil
Dan Menengah Melalui Pembiayaan di BMT Mandiri Sejahtera Gresik”, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan, Vol. 3 No. 4, (April 2016), 327.



juta, Skala kecil dengan modal antara 5 juta s/d 25 juta, Skala mini dengan modal
antara 1 juta s/d 5 juta, Skala gurem dengan modal kurang dari 1 juta. Klasifikasi
berdasar pemiliknya meliputi Pribadi dimiliki oleh satu orang dan atau dibantu
keluarga dalam mengoperasikannya. Biasanya berupa warung-warung atau Kios-
kios kecil.”

“Menurut Maratun Shalihah & Mahwa Soraya Tuasikal” dalam
penilitiannya, Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan salah satu Bank Syariah
di Kota Ambon yang berdiri sejak tahun 2010, mendukung kesejahteraan
masyarakat dan meningkatkan kualitas lingkungan, mendukung implementasi
praktek bisnis yang transparan dan bertanggung jawab, membuat perubahan
posistif di tengah masyarakat khususnya di lingkungan mana BSM beroperasi
(Kota Ambon). Membangun citra positif BSM dalam benak masyarakat dan
menggalang dukungan masyarakat untuk tujuan bisnis BSM. Meningkatkan nilai
brand BSM dengan membangun reputasi yang baik dan meningkatkan kesadaran
publik tentang BSM melalui kegiatan-kegiatan sosial.®

Di kota Ambon sendiri terdapat 3 bank yang menerapkan prinsip syariah
islam yaitu Bank Muamalat, Bank Panin Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Bank
Syariah Mandiri Cabang Ambon lebih mengutamakan pengusaha kecil dalam
memberikan pembiyaan melalui pembiayaan serbaguna mikro, dimana salah satu

visi bank syariah mandiri adalah penyaluran pembiayaan pada segmen UKM.

Bank syariah mandiri cabang Ambon ini sendiri ditekankan bukan hanya untuk

22 H

Ibid, 328.
2 Maratun Shalihah & Mahwa Soraya Tuasikal, Efektivitas Program Corporate Social
Responsibility Pada Bank Syariah Mandiri Di Kota Ambon, Tahkim, Vol. XIV, No. 1, (Juni
2018), 97.
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membantu masyarakat dalam menyalurkan pembiayaan pada satu sektor,
melainkan penyaluran pembiayaan pada sektor modal kerja dan mengutamakan
pengusaha kecil dari pada pengusaha besar. Pengendalian internal yang memadai
pada dasarnya bertujuan untuk melindungi harta milik organisasi dengan
meminimalkan kemungkinan terjadinya penyelewengan, pemborosan, kredit
macet, serta meningkatkan efisiensi dan 3 efektivitas kerja. Dengan pengendalian
internal yang memadai diharapkan dapat menjamin proses pemberian kredit
tersebut akan dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan dan penyelewengan-
penyelewengan. Dengan pengendalian internal yang baik mampu menciptakan

pelaporan keuangan yang baik pula.?*

Tabel 1.1: Perkembangan Indikator Utama Bank Syariah/Unit Usaha
Syariah Di Maluku.

Nominal (dalam Rp Miliar) Pertumbuhan (% yoy)

| 2017 ] o018 0 o7 | 2018 |
“““““

347.60 357.01 397.18 395.37 71.29 0.61 14.26 10.74

Giro 431 12.55 1345 1280 (36.88) (81.66) (68.80)

Tabungan 199.84 233.15 244.88 260.91 541 22.26 22.54 11.90
Deposito 104.65 11131 138.85 121.65 58.36 16.24 3268 929
Modal Kerja 15.91 14.26 12.70 1434 (91.72) (92.57) (20.17) 0.55
Investasi 177.56 177.92 194.46 187.76 261.73 1,314.46 952 5.53
Konsumsi 13490 153.69 186.28 190.62 65.69 65.32 38.09 24.03

% NPL 0.53 0.48 03?

Sumber: Laporan Bank Umum, diolah.

2 Nazma Marlinda Capalulu, “Analisis Pengendalian Internal Penyaluran Pembiayaan Usaha
Kecil dan Menengah PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Ambon Maluku” (Skripsi--Universitas
Muhammadiyah Malang, 2018), 2-3.
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Berdasarkan data di atas menunjakan aset bank syariah di Maluku
mengalami peningkatan dibandingkan triwulan sebelumnya. Pada triwulan IV
2018, asset bank syariah tumbuh sebesar 414.84 milyar atau 11,38% (yoy), lebih
tinggi dibandingkan triwulan Il sebelumnya sebesar 9,32%. Kondisi
meningkatnya proporsi dimaksud menginformasi terjadinya peningkatan pada
pertumbuhan asset bank syariah pada triwulan 111 ke triwulan IV 2018. Sementara
itu, giro mengalami peningkatan pertumbuhan selama triwulan 1V 2018, dari
terkontraksi 13.45 milyar atau 68,80% (yoy) menjadi tumbuh 12.80 milyar atau
2,04% (yoy).

Sementara itu Pertumbuhan pembiayaan tecatat mengalami penurunan,
pada tahun 2018 triwulan 1V 0.55% (yoy) lebih rendah jika dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya 20.17% (yoy). Penurunan ini dipicu oleh adanya penurunan
pertumbuhan pada komponen tabungan dan deposito. Pada triwulan 1V 2018,
tabungan tumbuh sebesar 11,90% (yoy), lebih rendah dibandingkan triwulan
sebelumnya sebesar 32,68% (yoy).*

Sedangkan jika dihitung berdasarkan daerah penyaluran kredit, kota
Ambon masih menduduki peringkat teratas, diikuti kabupaten Maluku Tenggara,
Kota Tual dan Kabupaten Maluku Tengah, masing-masing sebesar Rp 5.733,86
miliar, Rp 1.676,27 miliar dan Rp 1.352,53 miliar. Untuk presentase pertumbuhan
kredit tertinggi berada pada daerah Seram Bagian Timur dengan 26,25%, diikuti
oleh Kabupaten Buru Selatan dengan 17,37%, dan Kepulauan Aru 17,34%.

Sementara untuk kredit yang berada dibawah rata-rata pertumbuhan kredit

% Kantor Perwakilan Bank Indonesia, Provinsi Maluku, Kajian Ekonomi Dan Keuangan Regional
Provinsi Maluku, (Ambon: Terbitan Februari 2019), 87-88.
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provinsi Maluku masih berada pada daerah kota Ambon sebesar 7,62% untuk year
on year dan Kabupaten Buru sebesar 8,62% (yoy). Sementara itu dari sisi sektor
produktif juga menunjukan kontribusi yang semakin meningkat, sebagaimana
terlihat pada perdagangan besar dan eceran yang meningkat sebesar Rp 107,05
miliar atau pada posisi 5,28%.%

Dari sisi penyaluran pembiayaan, perbankan syariah mengalami
peningkatan pertumbuhan. Pada triwulan 111-2017, perbankan syariah
menyalurkan Rp328,37miliar, atau tumbuh sebesar 1,78% (yoy), lebih tinggi
dibandingkan triwulan lalu yang terkontrasi sebesar -1,54% (yoy).?’

Kata Manajer Operasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon,
Amrin. “Bank Syariah Mandiri KC Ambon, menurutnya, juga
diperuntukkan bagi kalangan pengusaha menengah dan mikro, dan akan
memberikan  berbagai kemudahan sesuai misi mengutamakan
penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan pada segmen
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). "Kami membantu para
pengusaha kelas menengah dan juga koperasi untuk memperkuat modal
usahanya," kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
saling menguntungkan.”®

Hasil wawancara dengan Mikro Banking Manager BSM Kantor Cabang
Ambon mengatakan, sejauh ini Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ambon telah memberikan pembiayaan modal kepada usaha mikro di Kota
Ambon, nyatanya nasabah untuk pembiayaan mikro pada bank syariah
mandiri sebanyak 139 dengan pembiayaan menggunakan akad murabahah
dan ijarah untuk investasi, modal kerja serta multiguna tetapi lebih banyak
nasabah menggunakan akad murabahah ketimbang ijarah. Untuk
pembiayaan mikro sendiri menggunakan akad murabahah dan akad
ijarah, hal ini karena di BSM kantor cabang Ambon mengikuti standar
operasional (SOP), Surat Edaran (SE) atau Standar Prosedur Bank (SPB)

%6 Redaksi Intim News, “Kredit UMKM Naik 6,46%, Kota Ambon PenyalurPeringkat Teratas” ,
dalam http://intim.news/2017/08/kredit-umkm-naik-646-kota-ambon-penyalur-peringkat-teratas/,
di akses pada tanggal, 30 januari 2019.

" Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Maluku, Kajian Ekonomi Dan Keuangan
RegionalProvinsi Maluku (Ambon: Terbitan Februari 2018), 72-73.

28 Amrin Budiman, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ambon , Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2019.
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yang berlaku. Makanya BSM tidak menggunakan Akad mudharabah dan
musyarakah dalam pembiayaan mikro.?

Hal ini sesuai dengan tujuan sistem perbankan Islam yang ingin
membawa masyarakat paling tidak pada pelaksanaan dua ajaran al-Qur’an yaitu
prinsip menghindari al-lktinaz, yaitu menahan uang (dana) dan membiarkan
menganggur (idle) dan tidak berputar dalam transaksi yang bermanfaat bagi
masyarakat umum. Prinsip al-Ta 'awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja
sama diantara anggota masyarakat.*°

Realitas ini adalah suatu fenomena yang patut dicermati, dimana adanya
hubungan yang saling berpengaruh antara bank syariah dengan usaha masyarakat
di sektor mikro, kehadiran bank syariah yang beroperasi secara bagi hasil dan
memberikan pembiayaan dengan tidak memberatkan bunga pinjaman kepada
nasabahnya hal ini di sambut positif bagi warga kota Ambon.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran Perbankan Syariah
dalam Penguatan Usaha Mikro di Kota Ambon (Studi Pada Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Ambon )”

 Intan, Mikro Banking Manager BSM Kantor Cabang Ambon, Hasil Wawancara Pada Tanggal
10 April 2019.

%0 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah,Cet 3, (Jakarta: Pustaka Alfabeta, 2005),
11.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasi
masalah yang menjadi acuan untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

a. Dari sisi penyaluran pembiayaan, Bank Syariah mengalami
peningkatan pertumbuhan serta penurunan pada tahun 2017 dan 2018
secara umum.

b. Adanya penurunan kinerja Usaha Mikro yang dipengaruhi oleh
melambatnya pertumbuhan kredit pada sektor pertanian dan perikanan.

c. Adanya kredit Usaha Mikro pada sektor perdagangan besar dan eceran
yang relatif belum tumbuh stabil di kota Ambon.

d. Bank syariah juga mengalami dinamika pertumbuhan pada penyaluran
modal kerja, investasi dan konsumsi kota Ambon secara umum.

e. Aset perbankan umum Syariah Kota Ambon mengalami penurunan
pada tahun 2017, walaupun adanya kontraksi pertumbuhan, namun
lebih rendah dari tahun sebelumnya.

f. Selain itu, adanya pangsa aset perbankan syariah Kota Ambon pada
UMKM juga mengalami penurunan.

g. Kurangnya edukasi dan literasi tentang produk-produk perbankan

syariah kepada para pelaku UMKM di kota Ambon.
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2. Batasan Masalah
Untuk lebih fokus dan terarah pada penilitian ini, maka dari itu penulis
membatasi ruang lingkup dalam pembahasan penilitian sebagai berikut:
a. Peran Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon dalam penguatan
Usaha Mikro Kecil di Kota Ambon.
b. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro di Kota Ambon.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka ada
beberapa masalah yang lebih mengerucut dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon dalam
penguatan Usaha Mikro Kecil di Kota Ambon ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro di Kota Ambon ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini
bertujuan :
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana peran Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro di Kota

Ambon
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro di

Kota Ambon.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Aspek keilmuan (teoritis)

a. Dapat dijadikan referensi penelitian yang berkaitan dengan
penelitianperbankan dalam penguatan usaha mikro.

b. Berguna untuk memperluas khazanah keilmuan bagi penulis sendiri,
pembaca pada umumnya dan peneliti lain yang berkompeten dalam
masalah ini.

2. Aspek terapan (praktis)

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon untuk lebih efektif dan
maksimal dalam memberikan pembiayaan terhadap pelaku usaha
mikro kecil khususnya di Kota Ambon.

b. Hasil penelitian ini di harapkankepada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang ambon lebih ekstra untuk mempromosikan terkait pembiayaan
kepada pelaku usaha mikro di Kota Ambon.

F. Kerangka Teoritik

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan teori yang berkaitan denganjudul

penelitian yangakan dilakukan, dengan harapan mampu memperjelas dan

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikaji.
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1. Perbankan Syariah

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah, adalah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa
disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga perbankan yang operasional
dan produknya.

Berbicara tentang peranan sesuatu, tidak dapat dipisahkan dengan fungsi
dan kedudukan sesuatu itu. Diantara peranan bank Islam adalah :

a. Memurnikan operasional perbankan syariah sehingga dapat lebih
meningkatkan kepercayaan masyarakat ;

b. Meningkatkan kesadaran syariah umat Islam sehingga dapat memperluas
segmen dan pangsa pasar perbankan syariah ;

c. Menjalin Kkerja sama dengan para ulama karena bagaimanapun
peranulama, khususnya di Indonesia, sangat dominan bagi kehidupan umat
Islam.®*

Ali Rama menyebutkan bahwa Secara teoritis, perbankan Islam atau
disebut juga perbankan syariah berbeda dengan perbankan konvensional. Bank
syariah terikat dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam al-Qur’an dan al-
Hadist. Transaksi-transaksi pada perbankan syariah harus terhindar dari interest
(riba) dan kontrak-kontrak yang mengandung ketidakpastian (gharar dan maysir),
menekankan pada prinsip bagi hasil dan risiko, mengutamakan investasi pada

sektor ekonomi halal dan harus didasari pada transaksi riil (asset-based).*?

3! Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syari’ah di Indonesia”,
Jurnal Unimus, Vol. 2, No. 1, (September 2004 - Maret 2005), 4-5.

% Ali Rama, “Perbankan Syariah Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”, Jurnal Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta,Vol. 2, No. 1, (April 2013), 35.
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“Menurut Ali Rama menjelaskan Bank syariah sebagai lembaga
intermediasi diartikan sebagai bank yang mengumpulkan dana dari masyarakat
dalam bentuk tabungan dan deposito kemudian dana yang terkumpul tersebut
diinvestasikan pada sektor ekonomi yang dibolehkan secara syariah”. Bank
syariah dan konvensional secara fungsi memiliki beberapa kesamaan khususnya
pada pengumpulan dana pihak ketiga melalui tabungan dan investasi. Namun
kedua sistem itu sangat berbeda pada instrumen pembiayaannya. Bank syariah
mengembangkan instrumen pembiayaan non bunga (interest-free financing
instruments) yang berdasarkan pada dua prinsip, yaitu bagi hasil dan risiko
(profit- and loss-sharing) dan tambahan margin (mark-up margin).*

Sedangkan menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknyamemberikan
kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.3*

“Sedangkan menurut Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i
Antonio” yang dimaksud dengan bank islam adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah atau bank yang tata cara beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist.*®

2. Pembiayaan Perbankan Syariah

33 1hi
Ibid,.
% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, edisi 2, (Yogyakarta: Ekonisia,
2003), 27.
% Ibid, 19-20.
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Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank
prinsip syariah dasar hukumnya adalah Al Qur’an dan Sunnah Rosul. Bank
berdasarkan prinsip syariah mengharamkan penggunaan harga produknya dengan

bunga tertentu. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah bunga adalah riba.*

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan/kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dengan imbalan atau
bagi hasil. Pembiayaan yang dipersamakan dengan kredit berdasarkan prinsip
syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah

jangka waktu tertentu dengan pemberian imbalan atau bagi hasil.*’

pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direnacanakan,

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah

% Zamroni, “Peran BaNk Syariah Dalam Penyaluran Dana Bagi Usaha Mikro Kecil dan menengah
(umkm) Igtishadia, Vol. 6, No. 2, (september 2013), 231.

¥ Lihat Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-
undang Rl Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan (Pasal 1, ayat 12).
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pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan.

Menurut Undang-undang nomor 12 tahun 2008 Pasal 1 ayat 25 tentang
prbankan syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muttahiyah bittamlik.

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna.

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.

5. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.*

3. Usaha Mikro dan Upaya Penguatannya

Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk memecahkan persoalan, mencari
jalan keluar, dan lainnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI 1999). Adapun
definisi upaya penguatan usaha mikro (UPUM) yang digunakan pada studi ini

adalah sebagai berikut:

Usaha/program/ proyek/kegiatan/aktivitas untuk menguatkan usaha mikro

yang dapat diwujudkan dalam berbagai jenis kegiatan, antara lain:

a) Permodalan, melalui pemberian kredit
b) Pelatihan

¢) Pendampingan dan fasilitator

% M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta 2012), 42.



21

d) Bantuan teknis dan konsultasi
e) Penyediaan informasi
f) Penelitian
Sedangkan definisi usaha mikro adalah: Usaha non pertanian (termasuk
peternakan dan perikanan) yang mempekerjakan paling banyak 10 pekerja,
termasuk pemilik usaha dan anggota keluarga, memiliki hasil penjualan paling
banyak Rp100 juta per tahun, dan dan mempunyai aset di luar tanah dan bangunan

paling banyak Rp25 juta.*

. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang memiliki kaitan dan dapat
dijadikan rujukan oleh peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, penilitian yang dilakukan oleh Tiara Juliana Jaya dengan judul
“Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Nilai Produksi Usaha Mikro
Kecil di Kota Metro”, penelitian ini menggunakan penelitian regresi atau suatu
analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik KUR, lokasi usaha dan lama usaha
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai produksi usaha mikro kecil Industri
Pengolahan. Besarnya pengaruh variabel KUR, lokasi usaha dan lama usaha
berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai R2 sebesar 0,979. Hal ini menunjukkan

variabel KUR, Lokasi usaha dan Lama usaha dalam menjelaskan variasi nilai

% Hastuti dkk, Upaya Penguatan Usaha Mikro dalam Rangka Peningkatan Ekonomi Perempuan
(Sukabumi, Bantul, Kebumen, Padang, Surabaya, Makassar), Buku Il Kerjasama Lembaga
Penelitian SMERU dengan Kementerian Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: Lembaga Penilitian
SMERU, 2003), 3.



22

produksi sebesar 97,9%, sisanya 2,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak diteliti di luar model penelitian.*°

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ninik Hariyati “Peran Bank
Syariah Dalam Mengoptimalkan UMKM Kota Yogyakarta”. Alat yang digunakan
dalam penilitian ini adalah menggunakan analisis Dikriptif Kauantitatif dan
kualitatif, pengambilan data menggunakan kuesioner dan wawancara.

Sementara hasil analisa data menunjukan bahwa jenis usaha rata-rata
adalah kerajinan,dengan lama usaha 1 sampai 2 tahun. Awal modal dari yang
digunakan adalah mengunakan modal sendiri karena resiko yang yang tanggung
kecil setelah itu bila ada pengembangan usaha pengusaha menggunakan pinjaman
modal dari bank untuk melangsungkan usaha maka pemerintah melakukan
pendamping dan pengarahan agar pengusaha lebih terarah dan terkendali.

Dalam berusaha selalu datang hambatan baik itu dari luar seperti tidak
optimalnya penjualan atau dari dalam seperti seperti manajemen yang belum
teratur secara baik yang nantinya berpotensi kerugian bagi perusahaan. Kendala
ini biasanya sering terjadi sehingga usaha menengah sampai kacil masi belum
manpu mandapatkan modal. Agunan yang dibarikan dalam meminjamkan modal
blm memenuhi syarat yang berlaku. Dengan lahirnya lembaga jasa keuangan
maka diharapkan berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Solusi yang
diberikan bank syariah adalah memberikan pinjaman kepada pengusaha agar

perusahaan tidak tutup.*

*0 Tiara Juliana Jaya, “Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Nilai Produksi Usaha
Mikro Kecil di Kota Metro” (Tesis—UniversitasLampung, Bandar Lampung, 2018), ii.

™ Ninik Hariyati, “Peran Bank Syariah Dalam Mengoptimalkan UMKM Kota Yogyakarta”
(Tesis—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010), vi.



23

Ketiga, penelitian oleh Hilde Dameria “Evaluasi Penyaluran Kredit Mikro
dan Kecil dari Bank Umum di Indonesia” penelitian ini menggunakan pengukuran
relationship lending dilakukan dengan menggunakan variabel: (i) kedekatan
hubungan, (ii) kedekatan lokasi, (iii) frekuensi pertemuan bank dengan
debiturnya, dan (iv) eksklusifitas bank. Selanjutnya keunggulan komparatif bank
dengan keempat pengukurannya tersebut dilakukan analisis terhadap penyaluran
kredit mikro dan kecil di Indonesia. Hasilnya dapat dibuktikan bahwa bank dan
koperasi di Indonesia juga menerapkan pendekatan relationship lending dengan
debiturnya dalam penyaluran kredit mikro dan kecil.

Melalui pendekatan relationship lending diharapkan penyaluran kredit
mikro dan kecil meningkat, tetapi berdasarkan hasil analisis data kredit mikro dan
kecil dari bank umum di Indonesia, diketahui bahwa kredit mikro justru menurun,
kredit kecil naik dan secara bersama-sama (kredit mikro + kredit kecil)
mengalami sedikit kenaikan atau relatif stabil. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan penyaluran kredit mikro dan kecil diusulkan suatu pola kerjasama
pembiayaan antara bank dan koperasi yang diatur spesifik skim pembiayaannya.*?

Keempat, hasil penelitain yang dilakukan oleh Trimulato “Potensi
Pengembangan Produk Pembiayaan Natural Uncertainty Contract (NUC) Di Bank
Syariah Terhadap Sektor Ril UMKM?”, dengan data awal yang ada
menggambarkan ternyata pembiayaan yang diberikan dengan akad bagi hasil tidak
menjadi dominan. Pembiayaan yang diberikan bank syariah dengan menggunakan

akad jual beli murabahah sebesar 63,868 %. Dari Produk pembiayaan dengan

*2 Hilde Dameria Sihaloho, “Evaluasi Penyaluran Kredit Mikro dan Kecil Dari Bank Umum di
Indonesia” (Tesis—Universitas Indonesia, Jakarta, 2011), viii.
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menggunakan akad mudharabah sangat berhasil dalam memberikan permodalan
terhadap bisnis usaha mikro kecil dan menengah.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan UMKM pada tahun
2013 dari 56.534.591 menjadi 57.895.721 atau naik sekitar 2,408 persen. Hal ini
membutuhkan perhatian yang serius dari bank syariah untuk menyalurkan
pembiayaan terhadap UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualtatif. Penelitian ini fokus kepada produk pembiayaan dengan akad Natural
Uncertanty Contract (NUC) pada bank syariah dan sektor riil UMKM. Hasil dari
temuan penelitian ini yaitu bank syariah sangat berpotensi besar dalam
pengembangan produk pembiayaan dengan akad NUC.

Jumlah UMKM vyang terlihat terus berkembang, sementara porsi pada
produk pembiayaan menggunakan akad mudharabah yang masih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa produk pembiayaan pembiayaan pembiayaan menggunakan
produk NUC pada bank syariah lebih sesuai dengan situasi dan konsis dari
UMKM.*®

Kelima, penelitian sama yang dilakukan oleh Rosyta Dewi yang berjudul
“Perencanmn Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Di
Kabupaten Malang (Upaya Pemberdayaan Usaha Mtkro Kecil dan Menengah
melalui Pinjaman Lunak Perkuatan Permodalan)” Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsilcan, menganalisis dan menginterpretasikan pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil dan Mencngah melalui pinjaman lunak perkuatan permodalan

sebagai upaya pengembangan Usaha Mikro, Kecil clan Menengah di Kabupaten

* Trimulato, “Potensi Pengembangan Produk Pembiayaan Natural Uncertainty Contract (NUC) Di
Bank Syariah Terhadap Sektor Ril UMKM?”, Journal of Islamic Economics,Vol.1, No.1 (2016),
19.
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Malang. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis
deskriptif. Sumber data berssaldari informan, dokumen-dokumen, serta tempat
dan peristiwa. Teknik analisisdata yang digunakan adalah analisis model interaktif
yaitu mereduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan.

Hasil  penelitian  menunjukan bahwa mekanisme perencanaan
pembangunan di Kabupaten Malang pada umunya didasarkan pada perpaduan
antara sistem topdown dan bottom-up, namun dalam menentukan dan
melaksanakan strategi pengembanga Usaha Mikro, Kecil dan Menengah melalui
pinjaman lunak perkuatan permodalan tidak didasari dengan proses perencanaan
yang matang, sehingga tujuan yang diharapkan tidak dapat tercapai secara
maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya pinjaman yang tidak dapat
dikembalikan oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pinjaman
lunak perkuatan permodalan sangat diperlukan oleh Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Kabupaten Malang, untuk itu disarankan program tersebut hams
terus berjalan, namun dengan kondisi pengelolaan yang lebih baik dan didahuli
dengan perencanaan dan pemilihan strategi yang tepat sehingga dapat
mengoptimalkan pelaksanaan program tersebut.**

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif diskriptif. Oleh karena itu duduk
permasalahan dari penilitian ini lebih terfokus untuk melihat bagaimana peran

Bank Syariah Mandiri Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro di Kota

* Rosyta Dewi, “Perencanmn Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Di
Kabupaten Malang (Upaya Pemberdayaan Usaha Mtkro Kecil dan Menengah melalui Pinjaman
Lunak Perkuatan Permodalan)” (Tesis—Universitas Brawijaya Malang, Malang, 2009).
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Ambon dan faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala Bank Syariah Cabang
Ambon dalam penguatan usaha mikro di Kota Ambon.

Oleh karena itu, penelitian ini lebih terarah hanya kepadarumusan masalah
yang ada, seingga penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti sebagaimana

dengan judul penelitian.

. Metode Penelitian

Metode adalah proses, prinsip dan tata cara memecahkan suatu masalah,
sedangkan penelitian adalah pemeriksaan secara hati-hati, tekun dan tuntas
terhadap suatu gejala untuk menambah pengetahuan manusia. Jadi, metode
penelitian dapat diartikan sebagai proses prinsip-prinsip dan tata cara untuk

memecahkan masalah yang dihadapi dalam melakukan penelitian.*®

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ambon ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan suatu temuan yang tidak dapat diperoleh dengan
menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi (pengukuran), melainkan
diperoleh dari data yang bercorak kualititatif. Data yang bercorak kualitatif sangat
mewarnai kedalaman analisis, sehingga data hendaknya diperoleh dari sumber
yang tepat. Kesalahan memilih sumber data akan berimplikasi pada kesalahan

data untuk menjawab persoalan yang dikaji.*®

** Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986), 6.
*® Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), 11.
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Dalam penilitian ini menggunakan cara atau metode yang berparadigma
deskriptif-kualitatif, dikarenakan untuk dapat memehami atas suatu kejadian atau
fenomena dengan cara universal atau menyeluruh, tentulah harus mengetahui dan
memahami dari sisi konteks serta melakukan suatu analisis yang luas atau holistik,
dalam penyebarannya dan dideskripsikan.*’

Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat dekriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (prespektif
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan.

Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan
menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari
penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman
dan kesepakatan dari interview atau responden.*®
2. Data yang dihimpun

Data yang dibutuhkan dalam penilitain tesis ini adalah:

a. Data terkait jumlah nasabah mikro pada Bank Syariah Mandiri KC

Ambon.

* Sanapiah Faisol, Format-format Penilitian Kualitatif: Dasar-dasar Aplikasi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1995), 19.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X; (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 6.
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b. Jumlah data pembiayaan usaha mikro pada Bank Syariah Mandiri KC
ambon.

c. Data pembiayaan usaha mikro di Bank Syariah Mandiri KC Ambon.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah semua sumber baik yang melekat
dengan data Bank Syariah Mandiri Kantor Ambon maupun yang menjadi
penunjang terhadap data bank tersebut.
a. Sumber data primer
Yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara
langsung.”® Data yang diperoleh penulis langsung yang berkaitan dengan peran
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon terhadap usaha mikro di kota
Ambon berupa: laporan keuangan pembiayaan mikro, Outstanding, Number of
Account (Noa), selain itu wawancara dengan pihak mikro, yaitu mikro banking
manager, marketing mikro,mitra mikro admin mikro, serta nasabah mikro oleh
karena itu data yang digali dari sumber tersebut merupakan data pokok atau data
primer.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari organisasi atau perorangan.
Data sekunder bentuknya berupa sumber pustaka yang mendukung penelitian
ilmiah serta diperoleh dari literatur yang relevan seperti majalah, surat kabar, buku

referensi, jurnal, artikel, website, maupun keterangan dari kantor yang ada

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. VI111. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91.
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hubungan dalam penelitian tersebut dan berkaitan dengan kualitas produk
merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau sumber-sumber lain

yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan.*

Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penulisan penilitian ini secara umum terdiri
dari data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.® Observasi
dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengetahui kondisi di seputar lokasi penelitian yaitu untuk mengetahui Peran
bank Syariah Manadiri Kantor Cabang Ambon dalam Penguatan Usaha Mikro di

Kota Ambon.

2. Wawancara

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang
yang memberikan keterangan terkait objek masalah yang di angkat oleh peneliti.>?
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan semiterstruktur,

yakni dialog oleh peneliti dengan informan yang dianggap mengetahui jelas

%0 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 291.

5! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), 15.

>2 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. IV (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001), 73.
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keadaan/kondisi terkait penilitian peran Bank Syariah Mandiri dalam penguatan
Usaha Mikro Kecil.

Hal ini dilakukan tanya jawab secara langsung dengan para staf Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon yang mengetahui betul peran bank
syariah kantor cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro, termasuk dengan

beberapa karyawan mikro yang terkait dengan pembiayaan mikro.

3.  Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.>® Dokumentasi dapat
berupa foto, rekaman, dokumen yang dikeluarkan dan dimiliki oleh pihak
lembaga dan nasabah seperti laporan keuangan nasabah, dan catatan-catatan
tertulis dari peneliti setelah melakukan observasi dan wawancara.
4. Metode Pengelolaan Data

Setelah data berhasil dikumpulkan dari lapangan atau penulisan, maka
penulis menggunakan metode pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Editing akan mendeteksi
kesalahan-kesalahan dan penghapusan, memperbaiki dan memastikan

bahwa standar kualitas minimum dapat terpenuhi.>* Dalam hal ini peniliti

%3 M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet. I. (Bogor: Ghalia Indonesia,
2002), 87.

> Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif untuk Bisnis, Cet. . (Yogyakarta:
Graha lImu, 2010), 99.
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akan mengambil data yang akan dianalisis berdasarkan rumusan masalah
saja.

Pengorganisasian data (organizing), yaitu menyusun kembali data yang
telah didapat dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan
yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
Penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis
dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang
ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan

masalah.>®

5. Teknik Analisis Data

Penganalisisan data yang telah terkumpul dilakukan secara analisis

deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau dari penuturan lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati

dengan metode yang telah ditentukan.”” Tujuan dari metode ini adalah untuk

membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis,

55

Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kualitatif, —Kuantitatif dan R&D

(Bandung:Alfabeta,2013), 245.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Cet. XV. (Bandung: Alfa Beta,
2008), 240.

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada
MediaGrup, 2013), 143
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antar fenomena yang
diselidiki.”®

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

langkah-langkahnya:

a. Pengumpulan Data, Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dengan mengumpulkan hasil dari wawancara pihak bank (manager
BSM KC Ambon, manager mikro, karyawan mikro, dan nasabah
pembiayaan mikro pada BSM KC Ambon), serta observasi, dan
beberapa dokumen yang disesuaikan dengan masalah penelitian.

b. Reduksi Data, Setelah melakukan pengumpulan data maka peneliti
memilih dan memilah, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu dan tidak sesuai dengan fokus penelitian dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan.

c. Penyajian Data, Penyajian data yaitu suatu rangkaian pengorganisasian
informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Hal
ini peneliti menyampaikan serta memaparkan data, hasil wawancara
yang dipatkan di lapangan sesuai fakta serta teori yang mendukung
dengan focus penelitian.

d. Penarik simpulan adalah bagian dari seluruh hasil penelitian yang
didapatkan, yang berisikan menjawab rumusan masalah dari hasil

penelitain peneliti.

*8 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif
yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta bersifat khusus untuk
kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan menjadi pemecahan persoalan atau
solusi tersebut dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang dikumpulkan berupa
kondisi dimana peran bank syariah madiri cabang Ambon dalam penguatan Usaha
Mikro Kecil di Kota Ambon, dan faktor-faktor apa yang menjadi bank syariah
mandiri cabang Ambon kendala dalam penguatan Usaha Mikro Kecil di Kota
Ambon. Sehingga dapat ditemukan pemahaman terhadap pemecahan terhadap
persoalan rumusan masalah yang telah ditentukan.

6. Teknik keabsahan data
Sesuai dengan penelitian ini dengan pemeriksaan keabsahan data-data
yang telah didapat, maka digunakan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan yaitu peneliti kembali ke lapangan setelah

melakukan analisis data dan telah merumuskan sejumlah kategori.
Peneliti menambah waktu berada di lapangan untuk mengecek apakah
kategori yang dirumuskannya sesuai dengan data lapangan, sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh nara sumber.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan
penelitian dengan terus menerus menanyakan dan mewawancarai nara
sumber kembali agar data yang diperoleh betul-betul valid serta fokus
pada penelitian.

b. Peningkatan ketekunan pengamatan yaitu upaya peneliti untuk

memperdalam dan memperinci temuan setelah data dianalisis. Peneliti
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harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan sementaranya
sesuai dan mengambarkan konteks penelitian yang spesifik.

Untuk itu peneliti harus melakukan peningkatan ketekunan dengan
terus mendekati nara sumber agar dapat selalu berkomunikasi dengan
para nara sumber, hal ini dilakukan untuk hal-hal keperluan penelitian
untuk lebih fokus kepada penielitian.

c. Triangulasi yaitu pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang.
Pemeriksaan ulang bisa dan biasa dilakukan sebelum dan sesudah data
dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk
meningkatkan derajat keterpercayaan dan akurasi data.

Hal ini dilakukan untuk peneliti melakukan tringulasi dengan
mencari hasil wawancara agar lebih banyak mengambil wawancara
supaya hasil penelitian lebih fokus dan terarah.

d. Pengecekan teman sejawat dalam penelitian kaulitatif setara dengan
validasi oleh ahli dalam penelitian dan pengembangan (research and
development). Peneliti berdialog dan berdiskusi dengan teman sejawat
yang ahli dalam penelitian kaulitatif atau ahli dalam bidang atau fokus
kajian.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari hasil
penelitian peneliti, olehnya itu masukan dan saran yang harus
ditambahkan dari hasil diskusi.

e. Analisis kasus negative pada hakikatnya analisis kasus negative adalah

perbandingan yang sifatnya bertentangan dengan temuan penelitian.
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Ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan
holistic terkait dengan penemuan hasil penelitian.

f. Kecukupan referensial dalam penelitian kualitatif sangat dianjurkan
untuk memenuhi indicator kecukupan referensi yaitu pengumpulan
data dengan perekam suara, kamera foto, dan kamera video. Hal ini
dilakukan untuk tidak hanya menggunakan referensi dalam penelitian
tetapi juga ada referensi tambahan dari hasil penelitian yang
didapatkan di lapangan seperti bukti penelitian.>®

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan jaminan bahwa pembahasan yang termuat dalam
penulisan ini benar-benar mengarah kepada tercapainya tujuan yang ada maka
penulis membuat sistematika sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, merupakan pola umum yang
menggambarkan keseluruhan isi tesis, yang terdiri dari: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas terkait teori, landasan teori yang dibahas dalam bab ini
adalah mengenai teori ,konsep tentang landasan teori peran perbankan syariah,
pengertian bank syaiah, tujuan bank syariah, karakteristik bank Syariah, usaha
mikro, pengertian usaha mikro, landasan hukum usaha mikro, masalah yang

dihadapi usaha mikro, serta peran usaha mikro.

> Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 103-108.



36

BAB Il Gambaran Umum Bank Syariah KC Ambon, pada bab ini
berisikan tentang gambaran umum Bank Syariah KC Ambon, sejarah berdinya
bank syariah cabng ambon, visi misi, struktur organisasi, produk-produk yang ada
di bank syariah serta akad yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri KC
Ambon.

BAB IV Hasil Penilitian dan Pembahasan, pada bab ini berisikan tentang
hasil analisa penelitian tentang peran BSM KC Ambon terhadap usaha mikro di
kota Ambon, faktor kendala BSM KC Ambon dalam penguatan usaha mikro di
kota Ambon yang kemudian dibahas satu persatu kedalam suatu dekripsi yang
akan menjadi kesimpulan.

BAB V Simpulan dan Saran, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari
penelitian serta rekomendasi yang diharapkan agar dapat menjadi pertimbangan

bagi pihak-pihak terkait dalam membuat kebijakan.



BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Peran perbankan Syariah

1. Pengertian Peran

Dalam bukunya Kamsir manajemen perbankan, Peran merupakan aspek
dinamis kedudukan. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Setiap orang
mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan
hidupnya. Hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan
antara peranan peranan individu dalam masyarakat. Peranan diatur oleh norma-
norma yang berlaku Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang
dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
fungsi.!

Dalam buku yang sama menurut Kamsir, peran merupakan tindakan atau
perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam
status sosial, peran menurut Levinson dan Soekanto mencakup tiga hal, yaitu

sebagai berikut:

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian

! Kamsir, Manajemen Pebankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 12.
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peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan

kemasyarakatan.

b. Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organiasasi.

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu
jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara
anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya.
Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam

kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran (role).

Jika melihat pengertian tersebut bisa dikatakan peran adalah suatu sikap
atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap
seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Peran yang dijalankan
seseorang merupakan kewajiban yang harus dia laksanakan terkait dengan status
yang dia miliki. Dengan demikian peran dapat diartikan sebagai perilaku yang
diharapkan dari seseorang dengan status yang disandangnya. Perilaku yang sudah
dijalankan itu merupakan perilaku yang sesungguhnya atau disebut perilaku

peran.?

2 lbid,.
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2. Pengertian Bank Syariah

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank
lainnya. Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah: badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.>

Menurut Kamsir, bank dikenal sebagai Lembaga yang kegiatan utamanya
menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenl
sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala
bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak,
uang kuliah, dan pembayaran lain. Merupakan lembaga keuangan menyediakan
jasa keuangan, bahkan di negara maju bank merupakan kebutuhan utama bagi
masyarakat setiap kali bertransaksi.*

Menurut G.M. Verryn Stuart sebagaimana dikutip oleh oleh Thomas
Suyanto dkk., menjelaskan bahwa bank adalah suatu badan adalah suatu badan
yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat
pembayaran sendiri atau uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan

jalan mengedarkan alat-alat baru berupa uang giral.

3 TR
ibid, 13.
* Kamsir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 23.
® Thomas Suyatno dkk, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 1.
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Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri dari atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah.
Sedangkan menurut Sudarsono bank syariah secara umum adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa lain dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah
uang sebagai dagangan utamanya.®

Perbankan Syariah adalah suatu system perbankan yang dijalankan
berdasarkan dasar syariah (hukum) Islam.” Bank Syariah merupakan lembaga
intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan
sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan
spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai
kegiatan usaha yang halal. Bank Syariah sering dipersamakan dengan bank tanpa
bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih sempit dari bank Syariah,
ketika sejumlah instrumen atau operasinya bebas dari bunga. Bank Syariah, selain
menghindari bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran

dan tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada kesejahteraan sosial.®

®M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah: Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka
Setia), 318.

" Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan syariah,
(‘Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), 414.

®Ascarya & Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan
Studi Kebanksentralan (PPSK) BI, 2005), 4.
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3. Tujuan Bank Syariah

Sebelum Kkita berbicara mengenai prinsip syariah sebagai landasan hukum
bagi kegiatan perbankan syariah, perlu diketahui terlebih dahulu apa yang menjadi
tujuan (meqasiad) dari syariat Islam. Tujuan tersebut perlu diketehui kerena
semua perjanjian bisnis dan keuangan dalam kerangka keuangan Islam harus
sesuai dengan aturan-aturan syariah yang bertujuan untuk mencapai tujuan syariah
tersebut (magasaid al shari’ah).

Menurut Muhammad Ayub yang dikutip Heri Sudarsono, yaitu terdapat
dua kelompok tujuan dari syariah, yaitu tujuan-tujuan utama dan tujuan-tujuan
utama dari syariah adalah:

a. Agama

b. Kehidupan

c. Keturunan

d. Harta kekayaan

e. Kecerasan

f. Kehormatan

Tujuan-tujuan sekunder dari syariah adalah:

1. Penegakan keadilan dan kesesamaan derajat di dalam masyarakat

2. Peningkatan keamanan sosial, saling membantu dan menegakan
solidaritas diantara sesama, terutama membantu kaum yang
miskin dan yang kekurangan dalam rangka memenuhi kebutuhan

dasar mereka.
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3. Pemeliharaan perdamaian dan keamanan.®

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut:

a) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam,
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar
dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang
mengandung unsur gharar (tipuan), diamna jenis-jenis usaha tersebut
selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif
terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

b) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

¢) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian
usaha.

d) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.
Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga

keuangan.

% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah edisi 2, Ekonisia, Yogyakarta, 2003), 40.
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e) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non
syariah.'?

Menurut Kazarian dalam bukunya yang berjudul Handbook of Islamic
Bnaking, tujuan dasar dari perbankan syraih ialah menyediakan fasilitas keuangan
dengan cara menupayakan instrumen-instrumen (financial instruments) yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma syariah. Menurut Kazarian,
bank syariah berbeda dengan bank tradisional dilihat dari segi partisipasinya yang
aktif di dalam proses sosio-ekonomis dari negara-negara Islam. Dikemukakan
dalam buku itu, tujuan utama dari perbankan syariah bukan untuk
memaksimumkan keuntungannya sebagimana halnya dengan sistem perbankan
yang berdasarkan bunga, tetapi lebih kepada meberikan keuntungan-keuntungan
sosio-ekonomis bagi orang-orang muslim.**

Dalam bukunya M. Umer Chapra yang berjudul Toward a Just Monetery,
yang dikutip oleh Sutan Remy Sjahdeini dalam bukunya mengemukakan bahwa
suatu dimensi kesejahteraan sosial dapat memperkenalkan pada semua
pembiayaan bank. Pembiayaan perbankan syarah harus disediakan untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejshteraan ekonomi sesuai dengan nilai-
nili Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya
pengusaha yang bergerak di bidang industri, pertanian, dan perdagangan untuk
menunjang kesempatan kerja dan menunjang produksi dan distribusi barang-

barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun

% 1bid,. 41.
Y“gytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 32.
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untuk ekspor. Tujuan dari perbankan syariah adalah agar pembiayaan Murabahah
dan Syirkah tersedia dalam jumlah yang cukup bagi sebanyak-banyak pengusaha.
Sementara itu, dalam pasal 3 Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah menentukan tujuan dari perbankan syariah. Menurut pasal 3
Undang-Undang tersebut, perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan

pemerataan kesejahteraan rakyat.?

4. Peran Perbankan Syariah Terhadap Usaha Mikro Kecil
Berbicara tentang peranan sesuatu, tidak dapat dipisahkan dengan fungsi
dan kedudukan sesuatu itu. Di antara peranan bank syariah adalah:

1. Memurnikan operasional perbankan syariah sehingga dapat lebih
meningkatkan kepercayaan masyarakat.

2. Meningkatkan kesadaran syariah umat Islam sehngga dapat
memperluas segmen dan pangsa pasar perbankan syariah.

3. Menjalin kerja sama dengan para ulama karena bagaimanapun
peran ulama, khusus di Indonesia, sangat dominan bagi kehidupan
umat Islam.™

Menurut Etty Mulyati dalam bukunya disebutkan bahawa, berdasarkan
perkembangannya, sistem perbankan saat ini berlaku Dual Banking System, yaitu
terselenggaranya dua sistem perbankan konvensional dan syariah secara
berdampingan yang pengelolaanya secara terpisah dan pelaksanaannya diatur

dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perbankan syariah

2 1pid,. 33.
¥ Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, 7.
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menyalurkan pembiayaan terhadap usaha mikro kecil, dengan persyaratannya,

selama memang usaha-usaha mikro kecil feasible dan bankable untuk di biayai.

Penyaluran dana kepada masyarakat tersebut dilakukan berupa pembiayaan

dengan mempergunakan prinsip jual-beli, bagi hasil, sewa-menyewa dan pinjam-

meminjam, seperti yang dinyatakan dalam pasal 1 ayat 25 Undang-Undang

perbankan syariah:

“pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berupa:

a.

b.

Transaksi dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah;

Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik;

Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, Salam, dan
Istishna;

Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang Qardh; dan
Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau dberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa

imbalan atau bagi hasil”.**

“Menurut Muhammad Dalam konteks inikah kehadiran bank-bank yang

beropeasi atas dasar prinsip syariah dituntuk untuk mewujudkan misi Islam

1 Etty Mulyati, Kredit Perbankan Aspek Hukum dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil dalam
Pembangunan Perekonomian Indonesia, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), 159-161
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sebagai rahmatan lil alamin. Penerapan sistem bunga oleh bank konvensional

telah membawa beberapa akibat negatif”, di antaranya:

a. Masyarakat sebagai nasabah menghadapi suatu tidak kepastian, bahwa
hasil perusaan dari kredit yang diambilnya tidak dapat diramalkan secara
pasti. Sementara itu dia wajib membayar prentase berupa pengambilan
sejumlah uang tertentu yang tetap berada di atas jumlah pokok pinjaman.

b. Sistem bunnga mengakibatkan eksploitasi (pemerasan) oleh rang kaya
terhadap orang miskin. Modal yang dikuasai oleh orang kaya tidak
tersalurkan ke dalam usaha-usaha produktif yang dapat menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat, tetapi justru di manfaatkan untuk kredit
berbunga yang tidak produktif.

c. Bank konvensional dengan sistem bunga dirasakan kurang berhasil dalam
membantu memerangi kemiskinan dan meetakan pendapatan kerena bank
dengan perangkat bungannya kurang memberi peluang kepada
masyarakatmiskin untuk mengembangkan usahanya secara lebih mandiri
di bidang ekonomi.*

Dalam buku yang sama Muhammad menyebutkan, Bank-bank syariah,
khususnya bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) sebagai perantara keuangan
yang beroperasi atas dasar prinsip-prinsip Islam sangat compatible dengan
ketimpangan sosial, kemiskinan dan ketidakadilan sosio ekonomi. Dengan
memahami persolan yang mengingkari usaha ekonomi kecil yang di kemukakan

di atas, maka kehadiran lembaga keuangan syariah merupakan momentum

> Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,(Yogyakarta:
Penerbit Graha Iimu, 2005),127.
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startegis bagi upaya pembebasan masyarakat pengusaha masyarakat kecil dari

kesulitan pendanaan dalam mengembangkan usaha ekonomi mereka.*®

Muhammad menyebutkan Beberapa ciri-ciri keistimewaan lembaga

keuangan syariah, di antaranya sebagai berikut:

1.

Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara pemegang

saham, pengelolah bank dan nasabahnya.

Diterapkan bagi hasil sebagai pengganti bunga, sihingga akan

berdampak positif dalam menekan cost push inflation dan persaingan

antar bank.

Tersedianya fasilitas kredit kebaikan ( Al-Qardhul Hasan) yang

diberikan secara cuma-Cuma

Konsep (build in concept) dengan berorientasi pada kebersamaan:

a) Mendorong kegiatan investasi dan menghambat simpanan yang
tidak produktif melalui sistem operasi profit and loss sharing.

b) Memerangi kemiskinan dengan membina golongan ekonomi lemah
dan tertindas, melalui bantuan habah yang dilakukan bank secara
produktif.

c) Mengembangkan produksi, menggalakkan perdagangan dan
mempeluas kesempatan kerja melalui kredit pemilikan barang atau
peralatan modal dengan pembayaran tangguh dan pembayaran

cicilan.

8 1pid,. 128.
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d) Meratakan pendapatan melalui sistem bagi hasil dan kerugian, baik
yang diberikan kepada bank itu sendiri maupun kepada peminjam.

e) Penerapan sistem bagi hasil yang tidak membebani diluar
kemampuan nasabah dan akan terjamin adanya “keterbukaan”.

Berdasarkan ciri-cri di atas, maka bank syariah memiliki peluang yang
untuk mewujudkan harapan pemerintah yang tertuang dalam kebijakan perubahan
regulasi dengan prioritas koperasi, pengusaha kecil dan menengah atau sistem
ekonomi rakyat yang memberikan kesempatan kepada seluruh lapisan masyarakat
tanpa diskriminasi. Muatan aksiolaogi yang mendasari operasional bank syariah
juga menjadi kekuatan tersendiri dalam upaya pengembangan ekonomi
masyarakat secara menyeluruh.  Nilai-nilai ~ kebersamaan, kemitraan,
keseimbangan, keadilan, dan lepasnya salah satu pihak dari beban (bayar modal
plus bunga) berkesinambungan menjadi kekuatan tersendiri yang tidak dimiliki
oleh lembaga-lembaga konvensional.

Kekuatan lain yang memungkinkan bank syariah untuk memberdayakan
ekonomi rakyat adalah pada penyediaan pembiayaan murah yang merupakan
faktor penting untuk mendorong kegiatan dan perkembangan ekonomi. Seperti
diuraikan sebelumnya bahwa kendala utama dari usaha kecil adalah modal. Oleh
karena itu,perolehan modal pembiayaan yang murah merupakan keinginan dari

para pengusaha kecil.*’

7 1pid,. 130.
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5. Karakteristik Bank Syariah

Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta menekankan pada
keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus
dimanfaatkan untuk hal-hal produktif terutama kegiatan investasi yang merupakan
landasan aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Tidak semua orang mampu secara
langsung menginvestsikan hartanya untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karena
itu, diperlukan suatu lembaga perantara yang menghubungkan masyarakat pemilik
dana dan pengusaha yang memerlukan dana (pengelola modal). Salah satu bentuk
lembaga perantara tersebut adalah bank yang kegiatan usahanya berdasarkan

prinsip syariah.

Bank syariah adalah bank yang berasaskan, anatar lain, pada asas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari

prinsip ekonomi Islam dengan kerakteristik, antara lain, sebagai berikut:

a. Pelarangan riba dalam bernagai bentuknya;
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time volue of money);
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komuditas;
d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif;
e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk suatu barang; dan
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.'®
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan

prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling

' Muhamad, Manajeman Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 5.
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menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel

dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali.

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan
industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang
memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan
progres perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan
aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran
industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan

semakin signifikan.*

Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan
kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal bagi
perekonomian nasional. Oleh karena itu, maka arah pengembangan perbankan
syariah nasional selalu mengacu kepada rencana-rencana strategis lainnya, seperti
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia

(ASKI), serta Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan

19 https://www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/Contents/Default.aspx di akses pada tanggal, 6
Februari 2019.
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Dengan demikian
upaya pengembangan perbankan syariah merupakan bagian dan kegiatan yang
mendukung pencapaian rencana strategis dalam skala yang lebih besar pada

tingkat nasional.?

. Pembiayaan Syariah

Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank Islam harus memenuhi aspek
syariah dan aspek ekonomi. Aspek syariah, berarti pembiayaan kepada nasabah,
bank Islam harus tetap berpedoman pada syariat Islam (antara lain tidak

mengandung unsur maisir, gharar, dan riba serta bidang usaha harus halal).?*

Aspek ekonomi, berarti disamping mempertimbangkan hal-hal yang
syariah bank Islam tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi
bank syariah maupun bagi nasabah bank islam. Pembiayaan selalu berkaitan
dengan aktovitas bisnis. Untuk itu, sebelum masuk ke masalah pengertian
pembiayaan, perlu diketahui apa itu bisnis. Bisnis adalah aktivitas yang mengarah
pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan, atau
pengelolahan barang (produksi). Pelaku binis dalam menjalankan bisnisnya sangat
membutuh sumber modal. Jika perlu tidak memiliki modal secara cukup, maka
akan berhubungaan dengan pihak lain, seperti bank, untuk mendapatkan suntikan

dana, dengan melakukan pembiayaan.?

20 1
Ibid,.
2! Veithzal rivai & Arviyan Arifin, Islamic banking; sebuah teori, konsep, dan Aplikasi, cet. 1,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 680.
# Ibid., 681.
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1. Pengertian Pembiayaan Syariah
“Menurut M. Syafi’i Antonio, dalam bukunya yang berjudul “Bank
Syariah dari Teori ke Praktek”. Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan devisit
unit”.?®
“Menurut Veithzal Rival dan Arifin dalam bukunya yang berjudul
“Islamic Banking”, Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik sendiri maupun lembaga. Atau pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa :”
a. Transaksi dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik.
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang mudharabah, salam, dan
istishna’
d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk Qard, dan
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multi jasa.?*
Secara umum kegiatan pembiayaan merupakan kegiatan suatu bank antara
lain adalah penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan

deposito, yang menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam

bentuk pembiayaan atau kredit.

% Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet.1 (Jakarta: Gema Insani,
2001) 160.
?* Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), 78.



53

Pembiayaan merupakan salah satu dari fungsi utama kegiatan bank syariah
dan lembaga keuangan lainnya contohnya BMT dalam menyalurkan dananya
kepada pihak lain yang membutuhkan dana karena pembiayaan sangat bermanfaat
kepada nasabah atau siapa saja yang membutuhkan dana. Dari suatu pembiayaan
dapat memberikan hasil yang besar di antara penyaluran dana lainnya yang
dilakukan oleh bank syariah. Sebelum menyalurkan dana melalui pembiayaan,
bank syariah perlu melakukan analisis pembiayaan yang mendalam sehingga
kerugian dapat terhindari.?®

Didalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang menyebutkan bahwa
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.”® Sementara itu
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada
pihak lain selain berdasarkan prinsip syariah.?’

2. Jenis-jenis Pembiayaan Syariah

Menururt sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua
yaitu:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitu untuk

% |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 105.

% Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,
2002), 92.

2" |smail, Perbankan Syariah...,105.
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peningkatan usaha, baik usaha produktif, perdagangan maupun
investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.?®

Menurut keperluannya, pembiayaan produksi dibagi menjadi dua hal

berikut:

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan:

1. Peningkatan produksi
2. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari
suatu barang.

b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat
kaitannya dengan itu.?®

3. Peran perbankan syariah

“Menurut Nik Amah dalam penilitiannya selain peran perbankan syariah
membantu pembangunan perekonomian melalui pemberdayaan UMKM,
perbankan syariah juga turut andil dalam menarik investor luar negeri ke
Indonesia, Adanya berbagai peluang investasi syariah di Indonesia, Adanya
berbagai peluang investasi syariah di Indonesia, telah menarik minat investor dari

negara-negara lain untuk menanamkan modalnya di Indonesia”. Selanjutnya

%8 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,2001), 160.
# Ibid., 161.
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perbankan syariah sebagai salah satu wujud gerakan ekonomi syariah mendorong
timbulnya perilaku ekonomi yang etis di kalangan masyarakat Indonesia.
Ekonomi syariah adalah ekonomi yang berpihak kepada kebenaran dan keadilan
dan menolak segala bentuk perilaku ekonomi yang tidak baik seperti sistem riba,
spekulasi, dan ketidakpastian.*

Adanya bank Syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pertumbuhan ekonomi masyrakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang
dikeluarkan oleh bank syariah. Melalui pembiayaan ini bank syariah dapat
menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan bank syariah dengan nasabah
tidak lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan.

Secara khusus peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud dalam
aspek-aspek berikut:

a) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat
menjadi fasilisator aktif bagi bentuknya jaringan usaha ekonomi
kerakyatan.

b) Memberdayakan ekonomi umat dan beropeasi secara transparan,
artinya pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi misi
ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekanisme
operasi yang trasparan.®

c) Memberikan return yang baik pada nasabah yang berinvestasi dan
memberikan kepastian mengenai return (keuntungan) yang

diberikan kepada investor di bank syariah.

%0 Nik Amah, “Bank Syariah Dan Umkm Dalam Menggerakkan Roda Perekonomian Indonesia:
Suatu Kajian Literatur,.53.
31 |kit, Akuntansi penghimpun dana bank syariah (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 47.
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d) Mendorong menurun spekulasi dipasar keuangan, artinya bnak
syariah mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana
masyarakat.

e) Mendorong pemerataan pendapatan, artinya bank syariah bukan
hanya mengumpulkan dana zakat, infagq dan shodaqoh (ZIS).

f) Peninggkatan efisien mobilitas dana, artinya adanya produk al-
mudarabah al-mugayyadah, berarti terjadi kebebasan bank unrtuk
melakukan investasi atas dan yang diserahkan oleh investor, maka
bank syariah sebagai financial arranger, bank memiliki komisi atau
bagi hasil, bukan karena spread bunga.

g) Menerapkan moral dalam penyelenggaraan usahanya, tidak
terjadinya krisis adalah korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).*?

4. Dasar Hukum Perbankan Syariah

“Menurut Muhammad Djumhana sebagaimana dikutip oleh Hermansyabh,
hukum perbankan adalah sebagai kumpulan peraturan hukum yang mengatur
kegiatan Lembaga keuangan bank yang meliputi segala aspek, dilihat dari segi
esensi, dan eksistensinya, serta hubungannya dengan bidang kehidupan yang
lain”. Di dalam mengoperasionalkan bank syariah, dasar hukum pertama adalah
alquran dan hadis. Beberapa ayat di dalam Alquran sabagai dasar operasional
bank Syariah, antara lain, ayat-ayat yang melarang transaksi riba (QS. Al-Bagarah

ayat 275);

%2 1pid, 49.
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275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.®

Larangan memakan harta orang lain secara batil juga di sebutkan dalam

(QS. Al-Nisa ayat 29).

\)L&Y}émw‘fwcﬁu)&u\y\dﬁhe&ueﬁy\ USSLR}! \}.I.A\cu.\.ﬂ\l.g_\\_i
Laa ) es.' o8 A u‘ (,su.s.‘\

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.*

Selain beberapa ayat Alguran dan hadis, maka berdasarkan berdasarkan
hokum positif landasan mengoperasionalkan bank Syariah adalah Undang-
Undang No 21 Tahun 2008 tentang Pebankan Syariah (sebelum lahir undang-
undang ini, landasan operasional bank Syariah adalah Undang-Undang Nomor 10

Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992

% Lihat QS. Al-Bagarah ayat 275
% Lihat QS. Al-Nisa ayat 29
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tentang perbankan di mana sebatas diakomodirkan prinsip Syariah dalam

operasinal bank, yaitu di dalam pasal 21 ayat (3) jo pasal 1 butir 13).*
C. Usaha Mikro Kecil

1. Pengertian Usaha Mikro dan Kecil

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah dalam Undang-Undang defenisi UMKM adalah sebagai
berikut:

a) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi Kkriteria usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.*

2. Ciri-ciri Usaha Mikro
Usaha mikro yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan WNI

dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah)

% Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah, konsep, metodologi, dan implementasinya pada
Lembaga keuangan Syariah, (Jakarta: Amza, 2018), 228-229.

% Mukti Fajar ND, UMKM di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi, Cet Pertama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 112-113
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per tahun. Usaha mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak Rp
50.000.000.
Ciri-ciri usaha mikro adalah sebagai berikut :
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti.
b. Tempat wusahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat
pindahtempat.
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun,dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
d. Pengusaha atau SDM nya berpendidikan rata-rata sangat rendah,umumnya
tingkat SD dan belum memiliki kewirausahaan yangmemadai.
e. Umumnya belum mengenal perbankan tetapi lebih mengenal rentenir
f. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnyatermasuk NPWP.
g. Tenaga kerja atau karyawan yang dimilki kurang dari 4 orang. *’
3. Ciri-ciri Usaha Kecil
Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1995, usaha kecil adalah usaha
produktif yang berskala kecil dan memilki kekayaan bersih paling banyak Rp.
200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan paling banyak Rp. 1.000.000.000 pertahun serta dapat menerima
kredit dari Bank diatas Rp. 50.000.000 sampai Rp 500.000.000 Juta.

Ciri-ciri Usaha Kecil antara lain :

% Tiara Juliana Jaya, “Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Nilai Produksi Usaha
Mikro Kecil di Kota Metro” (Tesis--Universitas Lampung Bandar Lampung 2018), 14.
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SDM-nya sudah lebih maju, rata-rata pendidikannya SMA dan sudah
ada pengalaman usahanya,

Pada umumnya sudah melakukan pembukuan/ manajemen
keuanganwalau masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai
dipisahkan dengan keuangan keluarga, dan sudah membuat neraca
usaha,

Pada umumnya sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas
lainnya, termasuk NPWP Sebagian besar sudah berhubungan
denganperbankan, namun belum dapat membuat perencanaan bisnis,
studikelayakan dan proposal kredit kepada Bank, sehingga masih
sangatmemerlukan jasa konsultasi/ pendampingan, Tenaga Kkerja

yangdipekerjakan antara 5-19 orang.®

4. Landasan Hukum Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm)

. Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/1/UKK Tahun 1993

Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 316/KMK.616/1994
Undang-undang No. 9 Tahun 1995

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1997

Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1997

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998

. INPRESS No. 10 Tahun 1999

Keputusan Presiden No. 127 Tahun 2001

Keputusan Presiden No. 56 Tahun 2002

% 1bid,.



61

p. Surat Keputusan Mentri Keuangan No. 40/KMK.06/2003

g. Peraturan Menegkop dan UKM No. 10/Per/M.KUKM//V1/2006

r. Peraturan Meneg BUMN Per 05/MBU/2007

s. Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,

menegah.*
5. Masalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil

Menurut M. Azrul Tanjung dalam bukunya “Koperasi dan UMKM
Sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia” terdapat banyak masalah dalam upaya
mengembangkan UMKM, terutama menyangkut menajemen, produksi dan
pemasaran, serta pembiayaan. Berbagai persoalan tersebut muncul akibat sulitnya
UMKM dalam mengakses berbagai sumber-sumber ekonomi, disamping tidak
banyak kelompok masyarakat yang memiliki komitmen bagi pengembangan
UMKM termasuk dalam hal ini adalah mengonsumsi produk yang dihasilkan
UMKM.

Kemudian Menurut Tulus Tambunan, “perkembangan UMKM di negara
seang berkembang dihalangi oleh banyak hembatan. Hambatan-hambatan tersebut
(atau investasinya) bisa berbeda antara satu daerah dengan daerah lain atau antara
pedesaan dan perkotaan, atau antar sektor, atau sesama perusahaan yang sama.
Namun demikian, ada sejumlah persoalan yang umum untuk semua UMKM di
negara manapun juga, khusunya di dalam kelompok negara sedang berkembang”.
Rintangan-rintangan yang umum tersebut termasuk keterbatasan modal kerja

maupun investasi, kesulitan-kesulitan dalam pemasaran, distribusi dan pengadaan

% http://www.depkop.go.id/produk-hukum. Di akses pada tanggal 3 Agustus 2019.
%M. Azrul Tanjung dalam bukunya, Koperasi dan UMKM Sebagai Fondasi Perekonomian
Indonesia, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), 102.
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bahan baku dan imput lainnya, keterbatasan akses ke informasi mengenai peluang
pasar dan lainnya, keterbatasan pekerja dengan keahlian tinggi (kualitas SDM
rendah) dan kemampuan teknologi, biaya transportasi dan energi yang tinggi;
keterbatasan komunikasi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi
yang kompleks khususnya dalam pengurusan izin usaha, dan ketidakpastian akibat
peraturan dan kebijakan ekonomi yang tidak jelas atau tidak menentu arahnya.*

Menurut Musa Hubeis yang di kutip Muslimin Kara dalam penilitiannya

menjelaskan tentang kategori-kategori permasalahan yang dihadapi usaha kecil,
yakni:

1. Permasalahan klasik dan mendasar, misalnya keterbatasan modal,
SDM, pengembangan produk, dan akses pemasaran.

2. Permasalahan pada umumnya, misalnya antara peran dan fungsi
instansi  terkait dalam menyelesaikan masalah dasar yang
berhubungan dengan masalah lanjutan, seperti prosedur perizinan,
perpajakan, agunan, dan hukum.

3. Permasalahan lanjutan pengenalan dan penetrasi pasar ekspor yang
belum optimal, kurangnya pemahaman desain produk yang sesuai
dengan Kkarakter pasar, permasalahan hukum yang menyangkut

perizinan, hak paten dan prosedur kontrak.*?

* Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-isu penting, (Jakarta:
LP3ES, 2012), 51.

*2 Muslimin Kara, “Konstribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Makassar,.. 280-281.
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6. Kriteria Usaha Mikro dan Kecil

Kriteria UMKM dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah asset dan
omzet yang dimiliki masing-masing badan usaha sebagaimana rumusan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, sedangkan pengelompokan
berdasarkan jumlah karyawan yang terlibat dalam sebuah usaha tidak dirumuskan
dalam Undang-Undang tersebut.*?

Kriteria usaha mikro yang dimaksud, yaitu: 1) Memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp.50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300 juta.*

Berdasarkan pasal 6 ayat Undang-Undang UMKM, dinyatakan bahwa:

1. Kiriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidaktermasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dariRp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampaidengan paling banyak Rp2.500.000.000,00

(dua milyarlima ratus juta rupiah).*

* M. Azrul Tanjung dalam bukunya, Koperasi dan UMKM Sebagai Fondasi Perekonomian
Indonesia, 91.
* Lihat Pasal 6 Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah..
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7. Peran Usaha Mikro
Peran usaha mikro dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat
dilihat dari (Kementerian Koperasi da UKM, 2005) yaitu:
a. Kedudukannya sebagai pemain utama dalamkegiatan ekonomi di
berbagai sektor
b. Penyedia lapangan kerja terbesar
c. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan
pemberdayaan masyarakat

d. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi

@

Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan
ekspor

Sedangkan menurut UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro dan kecil bertujuan
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.
UMKM berperan dalam pembangunan perekonomian nasional melalui kontribusi
terhadap PDB, penciptaan lapangan pekerjaan, dan penyerapan tenaga Kkerja.
Industri kecil merupakan usaha ekonomi yang tersebar luas diseluruh daerah.
UKM termasuk industri kecil yang sangat penting bagi Indonesia, dalam arti :

Sebagai katup penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional,
dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dalam perluasan kesempatan

berusaha, Pengembangan unit usaha dan pemerataan dari perluasan penyerapan

** Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha mikro, kecil,
dan menengah.
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tenaga kerja, Peranannya terhadap ekspor nonmigas. Dengan penambahan
investasi yang tidak besar telah mampu tumbuh wiraswasta dalam jumlah banyak,

dan diharapkan ada yang mampu berkembang menjadi usaha menengah dan

besar.*®

% Sastro Soenarto, hartanto, Industrialisasi serta Pembangunan Sektor Pertanian dan Jasa
Menuju Visi Indonesia 2030, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), 272.
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GAMBARAN UMUM BANK SYRAIAH MANDIRI

KANTOR CABANG AMBON

A. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri KC Ambon

Bank Syariah Mandiri KC Ambon mulai resmi beroperasi pada tanggal 10
Agustus 2010, dan BSM Kantor Cabang Ambon merupakan BSM cabang ke 384
dari seluruh bsm di Indonesia. Saat ini telah beroperasi melayani 3 kantor di
antaranya 1 kantor cabang dengan alamat di jl. Pala No. 2 depan pelabuhan, 1
kantor cabang pembantu di jl Diponegoro dan 1 kantor cabang pembantu Kota
Bula Kabupaten Seram Bagian Timur.

Sekilas perjalanan embrio BSM Kantor Cabang Ambon yang berangkat
dari kegelisan ataupun kesenjangan kemiskinan, kesenjangan sosial dan
ketertinggalan umat Islam, maupun sistem kapitalis yang sangat begitu mudah
ditemui dan sangat familier dalam kehidupan masyarakat yang manyoritas muslim
yang mendorong aktivitas dakwah untuk ikut terjun dalam memperbaiki kondisi.

Salah satu Lembaga Keuangan Syariah, BSM Kantor Cabang Ambon
merasa sangat turut bertanggung jawab dalam menumbuhkan partisipasi yang
melibatkan masyarakat dalam bidang sosial, budaya, lingkungan, ekonomi,
informasi dan teknologi, sehingga dapat memajukan serta memberdayakan
kemajuan perekonomian rakyat yang dilandasi dengan berpegang teguh kepada

tanggung jawab prinsip kejujuran, kebenaran, keadilan.

' Company Profile BSM Cabang Ambon, 2019.
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B. Visi dan Misi serta Tujuan BSM Kantor Cabang Ambon

1) Visi

Bank)

“Bank syariah terdepan dan modern” ( The Leading And Modern Shariah

2) Misi

a.

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang
berkesinambungan

Meningkatkan kualitas produk dari layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan
pada segmen ritel

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal
Mengembangkan menajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat

Meningkatkan kepedulian masyarakat dan lingkungan?

C. Struktur Organisasi

Untuk struktur organisasi menunjukkan wewenang dan tanggung

jawab, terhadap posisi bidang pekerjaan masing-masing. Selain itu struktur

organisasi ini menjadi sangat memperjelas fungsi dan peran masing-masing

bagian dalam organisasi Berikut ini adalah struktur organisasi BSM KC Ambon.?

2 Visi misi BSM Cabang Ambon, 2019.
3 Struktur Kantor BSM Cabang Ambon, 2019.
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D. Fungsi, Tugas dan Wewenang Pegawai:

GAMBAR 3.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Ambon

Dalam struktur organisasi di atas akan dijelaskan pembagian tugas dan

wewenang beberapa jabatan dalam BSM KC Ambon yaitu sebagai berikut:

1. Kepala Cabang

Tugas dan wewenang dari kepala cabang yaitu sebagai berikut:

a. Mengkoordinasi dan menetapkan rencana kerja tahunan Cabang, agar

selaras dengan visi, misi dan strategi BSM.
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Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja Cabang
untuk memastikan tercapainya target Cabang yang telah ditetapkan,
secara tepat waktu.

Memastikan kesesuaian anggaran dengan RKAP tahun berjalan.
Mengevaluasi penggunaan jasa pihak ketiga.

Menetapkan kebutuhan dan strategi pengembangan SDI di Cabang,
untuk memastikan jumlah dan kualifikasi SDI sesuai dengan strategi
Bank.

Meyakini bahwa seluruh transaksi yang dilaksanakan oleh Cabang
telah dilakukan dengan benar.

Melakukan analisa SWOT terhadap kondisi Cabang setiap bulan dalam
rangka menetapkan posisi Cabang terhadap posisi pesaing di wilayah
kerja setempat.

Menilai, memutuskan, dan melegalisasi kegiatan non operasional

Cabang antara lain:

1. Penilaian Pegawai.

2. Membuat rencana promosi pegawai.

3. Rotasi pegawai.

4. Detasering Pegawai.

5. Rencana kursus pegawai.

6. Anggaran dan Sasaran Kegiatan Kerja (SKK).

7. Membuat jadwal cuti pegawai dengan baik sehingga operasional

Cabang tetap berjalan dengan lancar.
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i. Mengkoordinasikan seluruh sarana dan kegiatan untuk mencapai target
yang telah ditetapkan dan disepakati sejalan dengan visi, misi, dan
Sasaran Kegiatan Kerja.

J. Memberi nasihat dan/ atau membantu penyelesaian masalah-masalah
keluarga pribadi para pegawai yang dapat menggangu kelancaran
pekerjaan pegawai yang bersangkutan.

k. Menindaklanjuti hasil audit intern/ ekstern.

2. Manajer Marketing

Fungsi dan tanggung jawab dari manajer marketing yaitu:

a. Secara terus menerus berupaya meningkatkan
kemampuan/pemahaman produk-produk Bank Syariah Mandiri
dan tatacara pelayanannya termasuk syarat-syarat dari masing-
masing jenis produk.

b. Melaksanakan pengumpulan data/informasi mengenai
perkembangan ekonomi, pembangunan, dan dunia usaha setempat
untuk dijadikan indikator pengembangan usaha Capem.

c. Melaksanakan pendidikan yang ditugaskan oleh atasan.

d. Menjaga kebersihan dan keserasian di lingkungan kerjanya.

e. Mengimplementasikan budaya kerja BSM.

f. Menjaga sikap sesuai Code of Conduct BSM.

0. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan atasan.

3. Manajer Operasional
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Tujuan dari manajer operasional ini adalah untuk mengelola aktivitas

operasional Cabang yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlakudan

memastikan tercapainya target bidang operasional Cabang yang telah ditetapkan

Kantor Pusat. Tanggung jawab dari manajer operasional yaitu:

a.

Memastikan terkendalinya biaya operasional Cabang dengan
efisien dan efektif.

Melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan ketentuan dan SOP
yang telah ditetapkan.

Memastikan terselenggaranya jasa pelayanan pelanggan yang
optimal di Kantor Cabang.

Memastikan terlaksananya Standar Layanan nasabah di Cabang.
Menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja operasional Cabang.
Membangun dan memelihara hubungan bisnis yang baik dengan
stakeholders.

Memastikan semua kegiatan administrasi dan pelaporan transaksi
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku (internal dan
eksternal).

Memastikan penyediaan dan pengolahan data laporan dilakukan
secara akurat dan tepat waktu.

Memastikan kegiatan stock opname dilakukan sesuai dengan
rencana.

Melakukan pembinaan karyawan bagian operasional Cabang untuk

meningkatkan kemampuan dan kompetensi bawahan.
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Menjaga kerapihan dan keamanan dari dokumentasi yang ada di
bawah tanggung jawab Operation Manager sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.*

4. Business Banking & Retail Manager

a.

b.

Mendapatkan calon nasabah pembiayaan yang prospektif
Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan
Menindaklanjuti permohonan pembiayaan nasabah dalam bentuk
NAP

Memastikan persetujuan atau penolakan pembiayaan yang diajukan
Meninjaklanjuti  persetujuan atau penolakan  permohonan
pembiayaan nasabah

Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan
keputusan komite pembiayaan

Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah yang dikelola
agar kolektibilitas lancar

Menyelesaikan fasilitas pembiayaan bermasalah

Memasarkan produk pendanaan, treasury dan haji sesuai strategi
pemasaran yang telah ditetapkan

Meningkatkan business relation antar Bank dengan nasabah sesuai
dengan target yang ditetapkan

Memutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan

* Company Profile BSM Cabang Ambon, 2019.
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5. Marketing/CAS

a.

J-

Memastikan kelengkapan persyaratan penandatangananakan akad
dan pencairan pembiayaan nasabah

Mendokumentasikan current file

Menertibkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah
Membuat pengajuan Bl/Bank/Trade checking

Memantau pemenuhan dokumen TBO

Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan
nasabah yang ditolak

Melakukan korespondensi berkaitan dengan pendanaan baik intern
dan ekstern

Menyusun laporan portofolio dan profitability nasabah, baik
pendanaan maupun pembiayaan, sesuai dengan target capem/UPS
Memelihara data profil nasabah pendanaan

Menyusun laporan pencapaian target Ka Capem dan AO

6. Sharia Funding Excekutif

a.

Memastikan kelengkapan persyaratan penandatangananakan akad
dan pencairan pembiayaan nasabah

Mendokumentasikan current file

Menertibkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah
Membuat pengajuan Bl/Bank/Trade checking

Memantau pemenuhan dokumen TBO
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Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan
nasabah yang ditolak

Melakukan korespondensi berkaitan dengan pendanaan baik intern
dan ekstern

Menyusun laporan portofolio dan profitability nasabah, baik
pendanaan maupun pembiayaan, sesuai dengan target capem/UPS
Memelihara data profil nasabah pendanaan

Menyusun laporan pencapaian target Ka Capem dan AO

7. Operation officer

a.

Memastikan terkendalinya biaya operasional Capem/UPS dengan
efisien dan efektif

Memastikan dan mengelola transaksi harian operasional telah
sesuai dengan ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan
Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal
dikantor Capem/UPS

Memastikan dan mengelola semua kegiatan administrasi,
dokumentasi dan kewajiban pelaporan dilaksanakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku (internal dan eksternal)

Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumen berharga Bank,
PIN kartu ATM maupu key Ascces layanan e-banking lainnya
Memastikan  dan  mengelola  fungsi-fungsi  administrasi
kepegawaian, sarana dan prasarana kantor Capem/UPS

Memastikan dan mengelola implementasi KYCP dengan baik
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Cutomer service

Teller

a.

b.

Memberikan informasi produk dan jasa Bank kepada nasabah
Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening
tabungan, giro dan deposito
Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah
Melayani permintaan buku cek/Bilyet giro, surat referensi bank
atau surat keterangan bank dan sebagainya
Mendistribusikan salinan rekening Koran kepada nasabah
Menginput data customer dan loan facility yang lengkap dan akurat
Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan
Menyampaikan dokumen berharga Bank dan kartu ATM kepada
nasabah
Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan
nasabah serta stock opname kartu ATM
Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melaui western
union memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa
Bank di Capem/UPS
Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa Bank di

Capem/UPS

Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan
SOP

Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan
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Mengelola uang layak dan tidak layak edar/uang palsu

Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan
Melakukan cash count akhir hari

Megisi uang tunai di mesin ATM BSM

Menyediakan Iporan transaksi harian

10. Back Office

1) Domestic dan Clearing

a.

Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan SOP yang berlaku

Melaksanakan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan SOP yang berlaku

Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan SOP yang berlaku

Melaksanakan transaksi domestic dan kliring lainnya (a.l payroll,
payment point, pelimpahan transaksi valas)

Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi
Menjaga kerahasiaan password yang menjadi wewenangnya
Menggunakan wewenang limit transaksi operasional sesuai dengan

ketentuan yang berlaku

2) Loan Admin

a. Memastikan kelengkapan pemenuhan dokumen pembiayaan

sebelum fasilitas dicairkan berdasarkan prasyart/syarat yang telah

disepakati
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b. Memlihara dokumen pencairan dan dokumen legal pembiayaan
dengan tertib dan aman

c. Memutakhirkn data-data nasabah dan persyaratan pembiayaan
pasca pencairan

d. Menyediakan informasi data nasabah

e. Memnuhi data dan informasi jaminan

f. Membebankan biaya administrasi pembiayaan dan biaya lainnya
yang terkait

g. Menindaklanjuti proses penciran pembiayaan kepada nasabah

3) SDI & GA

a. Menatausahakan gaji pegawai, data lembur pegawai, dan fasilitas
pegawai lainnya

b. Menatausahakan abnsesi harian pegawai (pagi dan sore hari) dan
cuti pegawai

c. Melakukan proses adminstrasi kepegawaian ke Cabang

d. Membuat proofing atas tiket-tiket KRR yang berada dalam
pengelolaanya yang berhubungan dengan personalia setiap akhir
bulan atau periode

e. Melaksanakan pengadaan dan pendistribusian sarana serta
prasarana kantor

f. Melaksanakan pemeliharaan sarana prasarana kantor

0. Memastikan pengamanan gedung dengan inventaris kantor

cabang pembantu/UPS
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h. Membuat laporan realisasi biaya-biaya yang berkaitan dengan
legalistik, a.l. biaya telepon, air dan kendaraan bermotor,
kebersihan, alat tulis kantor, barang cetakan dan berupaya untuk
menekannya

i. Mengatur penggunaan kendaraan dinas cabang/UPS

J. Membuat laporan proof sheet bulana atas rekening persedian
barang cetakan/alat tulis, biaya dibayar dimuka, dan biaya yang
akan dibayar

k. Melakukan pengurusan perizinan yang dikelola oleh cabang
pembantu/UPS

4) Accounting

a. Melakukan pelaporan kepada Bl

b.  Melakukan perhitungan, pelaporan dan pembayaran perpajakan

c. Melakukan penginputan data untuk pelaporan cabang ke kantor
pusat

d. Menyusun laporan rincian akun-akun tertentu dalam laporan
keuangan (proofsheet)

e. Melakukan rekonsiliasi dan penyelesain posisi open item

f. Melakukan administrasi dan pengarsipan terhadap seluruh
dokumen terkait pelaporan.

11. Head Micro / Kepala Warung Mikro
a. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pembiayaan outlet

Warung Mikro.
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Sebagai supervisi terhadap pegawai di outlet Warung Mikro.
Sebagai pemutus pembiayaan dengan besar s/d Rp. 20 juta.
Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing.
Melakukan pembinaan dan pengembangan kepada pegawai di
outlet Warung Mikro.

Ikut membantu melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah

di outlet Warung Mikro.

12. Assistant Analyst Micro/ Asisten Analisis Mikro

a.

b.

C.

d.

€.

Melakukan On The Spot ke calon nasabah pembiayaan.
Melakukan penilaian dan transaksi agunan biaya.

Melakukan analisa terhadap hasil kunjungan calon nasabah.
Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing

Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing.

13. Mikro Marketing Executive/ Pelaksana Marketing Mikro

a.

b.

d.

€.

Memasarkan produk pembiayaan Warung Mikro.

Memastikan kelengkapan dokumen pembiayaan

Melakukan pre screening/filtering awal terhadap permohonan
nasabah.

Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing.

Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing.

14. Administration Microfinanace/ Administrasi Pembiayaan Mikro

a.

Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dokumen pembiayaan.

b. Melakukan administrasi setiap proses pembiayaan.
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c. Menggambarkan dan menyimpan dokumen penting pembiayaan.
d. Membuat laporan pembiayaan secara tepat waktu.
e. Menyiapkan dan membantu proses pencairan pembiayaan.’
E. Produk-Produk BSM Kantor Cabang Ambon
Produk-produk pada BSM Kantor Cabang Ambon terdiri dari
penghimpunan dana dan penyaluran dalam bentuk pembiayaan.
1) Penghimpunan Dana
BSM Kantor Cabang Ambon alam penghimpunan dana menggunakan
akad wadi’ah yadh amanah dan wadiah yadh dhamanah dimana nasabah
menitipkan dana kepada BSM Kantor Cabang Ambon menjaga serta
mengembalikan dana kepada nasabah kapan saja apabila nasabah
menghendakinya.
Syarat-syarat sebagai berikut:
a. Fotocopy KTP/Identitas Diri
b. Fotocopy KTP Suami/Istri
c. Fotocopy Kartu Keluarga
d. Fotocopy Surat Nikah (jika tidak ada Kartu Keluarga)
e. Fotocopy Agunan
Ketentuan :
a. Jika agunan berupa BPKB disertai fotocopy STNK
b. Jika agunan berupa Sertifikat Tanah disertai fotocopy Surat

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT)

> Company Profile BSM Cabang Ambon, 2019.
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¢. Mengisi Formulir pengajuan pembiayaan yang disediakan dengan jelas,
lengkap dan ditandatangani suami/istri. Memberikan nomor HP/telepon
yang bisa dihubungi.
Adapun produk-produk penghimpunan dana pada BSM Kantor Cabang
Ambon antara lain:
1. Simpanan adalah simpanan dari nasabah yang dapat diambil sewaktu-
waktu tanpa ada ketentuan dari BSM.
Ketentuan dan syarat :
a) Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar
simpanan pokok
b) Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku dan
membayar biaya administrasi
c) Setoran awal minimal Rp. 100.000,-
d) Simpanan dapat diambil sewaktu-waktu
e) Batas saldo minimal pengambilan Rp. 100.000,-
f) Mendapatkan bagi hasil setiap bulan®
2. Simpanan Qurban adalah simpanan sebagai sarana untuk
memantapkan niat untuk melaksanakan ibadah qurban pada hari raya
Idul Adha. Syarat dan ketentuan :
a) Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar
simpanan pokok

b) Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih

® Brosur produk BSM, 2019.
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berlaku dan membayar biaya administrasi

Setoran minimal Rp. 100.000,-

Simpanan dapat diambil menjelang Hari Raya Idul Adha

Batas saldo minimal pengambilan Rp. 100.000,-

Mendapatkan bagi hasil setiap bulan

Simpanan Pendidikan adalah simpanan yang diperuntukkan sebagai
biaya pendidikan dan dapat di ambil untuk pembayaran pendidikan
sesuai kesepakatan.

Syarat dan ketentuan :

Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar
simpanan pokok

Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku
dan membayar biaya administrasi

Setoran minimal Rp. 100.000,-

Simpanan dapat diambil dengan jangka waktu minimal 1 tahun atau

kelipatannya

e) Batas saldo minimal pengambilan Rp. 100.000,-

f)

4.

Mendapatkan bagi hasil setiap bulan
Simpanan Tahapan adalah simpanan yang diperuntukkan sebagai biaya

misalnya pernikahan. Syarat dan ketentuan :

a) Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar

simpanan pokok

b) Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku dan
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membayar biaya administrasi

¢) Setoran minimal Rp. 100.000,-

d) Simpanan dapat diambil dengan jangka waktu minimal 1 tahun atau

kelipatannya

e) Batas saldo minimal pengambilan Rp. 100.000,-

f) Mendapatkan bagi hasil setiap bulan

5. Simpanan Haji dan Umrah adalah simpanan yang diperuntukkan bagi
yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji dan Umrah. Syarat
dan ketentuan:

a) Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar
simpanan pokok

b) Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku dan
membayar biaya administrasi

c) Setoran minimal Rp. 100.000,-

d) Simpanan dapat diambil sewaktu mendaftar Haji/Umrah

e) Batas saldo minimal pengambilan Rp. 100.000,-

f) Mendapatkan bagi hasil setiap bulan.’

6. Simpanan Berjangka adalah simpanan yang bisa ditarik atau diambil
berdasarkan jangka waktu yang sudah disepakati, misalnya 3,6,12
bulan. Syarat dan ketentuan:

a) Telah menjadi anggota BSM Kantor Cabang Ambon dan membayar

simpanan pokok

’ Brosur produk BSM, 2019.
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b) Mendaftar dengan melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku dan
membayar biaya administrasi
c) Simpanan berjangka dapat diambil kembali sesuai dengan jangka
waktu yang telah disepakati
d) Apabila sebelum jatuh tempo simpanan berjangka diambil, maka akan
dikenai sangsi sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BSM Kantor
Cabang Ambon.?
2) Penyaluran Dana
Pembiayaan mitra usaha dengan konsep musyarakah, mudhorabah dan
murabahah BSM Kantor Cabang Ambon berupaya membantu dalam
mengembangkan usaha dengan cara pembiayaan pembelian barang atau peralatan
usaha, namun belum memiliki dana yang mencukupi. Porsi bagi hasil dalam
pembiayaan ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan nasabah, namun BSM
Cabang Ambon juga menentukan minimal dan maksimal porsi bagi hasilnya.
Adapun produk-produk yang disalurkan BSM Cabang Ambon antara lain :
a. Pembiayaan Musyarakah merupakan pembiayaan berupa
sebagian modal yang diberikan kepada anggota dari modal
keseluruhan masing-masing pihak dan memiliki hak untuk turut
serta mewakili atau menggugurkan haknya dalam manajemen
usaha tersebut. Keuntungan dibagi menurut proporsi penyertaan
modal sesuai dengan kesepakatan bersama.

b. Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan yang diberikan

® Brosur produk BSM, 2019.
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BSM kepada nasabah dan BSM memberikan modal sepenuhnya
kepada nasabah untuk mendirikan usaha. Bagi hasil di bagi sesuai
kesepakatan bersama.

Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan yang objeknya
berupa barang dan pembayarannya dilakukan pada saat jatuh
tempo beserta mark-up keuntungan sesuai dengan kesepakatan

bersama.

. Pembiayaan Qardhul Hasan merupakan pembiayaan Yyang

disediakan BSM vyang bersifat sosial, dan nasabah hanya

mengembalikan pokok pinjamannya saja.’

1. Pembiayaan Syariah Modal Usaha Pembiayaan yang diberikan BSM

Cabang Kantor Ambon kepada ummat untuk tujuan pembelian barang-barang

kebutuhan usaha, investasi ataupun konsumtif dengan syarat nasabah memiliki

pekerjaan dengan sumber pengembalian yang tetap.

Syarat pembiayaan syariah modal usaha adalah :

a.

b.

KTP Suami Istri

KK (Kartu Keluarga)

Surat nikah

Foto copy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB dlIl)
PBB & STTS terakhir

SIUP/SKU (Surat Keterangan Usaha)

Cash flow/Neraca Usaha

® Produk Pembiayaan BSM Kantor Cabang Ambon, 2019.
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J-

2.
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Slip Gaji (untuk Karyawan)
SK Pengangkatan (Untuk Karyawan)
Print out buku tabungan 3 bulan terakhir.*°

Pembiayaan Syariah Kepemilikan Kendaraan

Pembiayaan yang diberikan BSM Kantor Cabang Ambon kepada ummat

untuk tujuan pembelian kendaraan motor atau mobil dengan syarat nasabah

memiliki pekerjaan dengan sumber pengembalian yang tetap.

Syarat pembiayaan syariah kepemilikan kendaraan adalah :

a.

b.

J-

3.

KTP Suami Istri
KK (Kartu Keluarga)

Surat nikah

. Foto copy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB dll)

PBB & STTS terakhir

SIUP/SKU (Surat Keterangan Usaha)

. Cash flow/Neraca Usaha
. Slip Gaji (untuk Karyawan)

. SK Pengangkatan (Untuk Karyawan)

Print out buku tabungan 3 bulan terakhir.**

Pembiayaan Syariah Untuk Pegawai Negeri dan Swasta

Pembiayaan yang diberikan BSM Kantor Cabang Ambon kepada ummat

untuk tujuan pembelian kendaraan, rumah dan modal usaha dengan syarat

nasabah memiliki pekerjaan dengan sumber pengembalian yang tetap.

1% produk Pembiayaan Modal Usaha BSM Kantor Cabang Ambon, 2019.
1 produk Pembiayaan Kendaraan Bermotor BSM Kantor Cabang Ambon, 2019.
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Syarat Pembiayaan Syariah Untuk Pegawai Negeri dan Swasta :

a. KTP Suami Istri

b. KK (Kartu Keluarga)

c. Surat nikah

d. Foto copy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB dll)

e. PBB & STTS terakhir

f. SIUP/SKU (Surat Keterangan Usaha)

g. Cash flow/Neraca Usaha

h. Slip Gaji (untuk Karyawan)

i. SK Pengangkatan (Untuk Karyawan)

j. Print out buku tabungan 3 bulan terakhir.*?

4. Pembiayaan Syariah Kepemilikan Emas

Pembiayaan yang diberikan BSM Cabang Ambon kepada ummat untuk
tujuan pembelian emas, dengan syarat nasabah memiliki pekerjaan dengan sumber
pengembalian yang tetap.

Syarat pembiayaan syariah kepemilikan emas :

a. KTP Suami Istri

b. KK (Kartu Keluarga)

c. Surat nikah

d. Foto copy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB dlIl)

e. PBB & STTS terakhir

—h

. SIUP/SKU (Surat Keterangan Usaha)

12 produk Pembiayaan Pegawai Swasta BSM Kantor Cabang Ambon, 2019.
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J-

5.
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Cash flow/Neraca Usaha

Slip Gaji (untuk Karyawan)

SK Pengangkatan (Untuk Karyawan)

Print out buku tabungan 3 bulan terakhir.*®

Pembiayaan Syariah Kepemilikan Rumah

Pembiayaan yang diberikan BSM Kantor Cabang Ambon kepada ummat

untuk tujuan pembelian rumah atau renovasi rumah dengan syarat nasabah

memiliki pekerjaan dengan sumber pengembalian yang tetap.

Syarat pembiayaan syariah kepemilikan rumah :

a.

b.

KTP Suami Istri

KK (Kartu Keluarga)

. Surat nikah
. Foto copy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB dll)

. PBB & STTS terakhir

SIUP/SKU (Surat Keterangan Usaha)

. Cash flow/Neraca Usaha

. Slip Gaji (untuk Karyawan)

. SK Pengangkatan (Untuk Karyawan)

. Print out buku tabungan 3 bulan terakhir

. Produk lainnya.*

3 Produk Pembiayaan Pembelian Emas BSM Kantor Cabang Ambon, 2019.
¥ Produk Pembiayaan KPR BSM Cabang Ambon, 2019.



BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN ANALISIS

A. Peran BSM Kantor Cabang Ambon Terhadap Usaha Mikro Di Kota Ambon

Kota Ambon merupakan kota yang tidak terlalu luas, tetapi untuk
perkembangan usaha cukup memberi kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi
daerah dan lebih khusus dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat
banyak. Untuk itu lembaga keuangan harus lebih memperhatikan para pelaku
usaha dengan cara menyalurkan pembiayaan demi keberlangsungan ushanya serta
meningkatkan usaha yang lebih baik, oleh karena itu sudah sewajarnya para
pelaku usaha memerlukan modal untuk menjalankan usahanya tersebut. Disisi lain
pelaku usaha juga dihadapkan dengan lembaga keuangan konvensional yang lebih
mengedepankan profit oriented dari pada komitmen pengembangan usaha yang
berdimensi bisnis dan sosial. Praktek peminjaman modal berdasarkan bunga yang
tinggi, yang dilakukan oleh lembaga keuangan sangat memberatkan masyarakat
dalam mengembangkan usahanya, karena mereka dituntut untuk dapat
mengembalikan besarnya nilai pembiayaan berikut bunganya yang cukup besar
dalam jangka waktu yang telah ditentukan tanpa harus mengevaluasi
perkembangan usaha masyarakat.

Untuk itu perlu adanya lembaga keuangan yang dapat membantu dengan
memberikan pinjaman yang tidak memberatkan nasabah dengan pengembalian
modal pinjaman dan diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan usaha.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang menjadi visi misi Bank Syariah Mandiri
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Kantor Cabang Ambon dapat memberikan perannya terhadap usaha mikro kota
Ambon dalam mensejahterakan umat.

Di kota Ambon Bank Syariah Mandiri mulai resmi beroperasi pada
tanggal 10 Agustus 2010, dan sekarang BSM Kantor Cabang Ambon merupakan
BSM cabang ke 384 dari seluruh BSM di Indonesia. Saat ini telah beroperasi
melayani 3 kantor di antaranya 1 kantor cabang dengan alamat di jl. Pala No. 2
depan pelabuhan, 1 kantor cabang pembantu di jl Diponegoro dan 1 kantor cabang
pembantu Kota Bula Kabupaten Seram Bagian Timur.*

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon adalah salah satu bank yang
dapat membantu perkembangan usaha mikro melalui pembiayaan. Mengenai
pembiayaan mikro atau modal usaha yang diberikan kepada para pelaku usaha
mikro menurut Pak Wido pegawai seperti yang dijelaskannya ,

“Mengenai kriteria usaha mikro yang bisa memperoleh pembiayaan dari

BSM Kantor Cabang Ambon yang paling penting adalah kelayakan usaha,

jadi apapun usahanya selama memenuhi standar kelayakan dan tidak

melanggar syariat Islam maka bisa mendapatkan pembiayaan”.?

Salah satu lembaga keuangan syariah yang memberikan pembiayaan
mikro adalah BSM KC Ambon yang selama beroperasi sejak 2010 yang lalu telah
memberikan peluang kepada para pelaku usaha yang membutuhkan modal dengan
pembiayaan tidak memberatkan bunga atau dengan cara bagi hasil keuntungan
atau rugi. Selama Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon beroperasi

hingga saat ini, Bank Syariah Mandiri KC Ambon memiliki 139 jumlah total dari

keseluruhan nasabah mikro dengan akad yang digunakan dalam pembiayaan

' Company Profile BSM Cabang Ambon, 2019.
2 Wido, Marketing Mikro BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara Ambon, 10 Juli 2019.
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mikro adalah Murabahah. Hal ini seperti yang di sampaikan Intan yang posisinya
di BSM KC Ambon sebagai Mikro Banking Manager dalam wawancara saya
sebagai berikut:
“Untuk total keseluruhan nasabah mikro BSM Kantor Cabang Ambon
sendiri jumlahnya sebesar 139, terdiri dari modal kerja, investasi dan
multiguna. Dari semua jumlah total keseluruahan nasabah, semua

mengajukan pembiayaan dengan memilih menggunakan akad

Murabahah, kerana sesuai dengan permintaan nasabah dalam mengajukan

pembiayaan yang di butuhkan”.?

Secara teori Sebagai lembaga jasa keuangan BSM KC Ambon yang
berperan dalam mengatur siklus keuangan, dituntut maksimal dalam
menghimpun dan menyalurkan dana kembali ke masyarakat dalam bentuk
pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian
disebutkan bahwa besar pembiayaan yang dilakukan BSM KC Ambon yang

diberikan khususnya kepada nasabah mikro diataranya berbeda-beda seperti tabel

berikut ini.
Tabel 4.1
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro BSM Kantor Cabang Ambon
20109.

No Pembiayaan mikro Aktif/tidak aktif ~ Jumlah

1 Modal kerja Aktif 74

2 Investasi Aktif 58

3 Multiguna AKtif 7

Jumlah 139

Sember : Data primer BSM KC Ambon (2019)

Dari tabel di atas disimpulan bahwa seluruh pembiayaan yang diberikan
oleh BSM KC Ambon bukan hanya kepada nasabah yang ingin melakukan usaha

tetapi ada juga nasabah yang melakukan pembiayaan untuk investasi serta

* Intan, Mikro Banking Manager BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara Ambon, 10 April
20109.
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multiguna. Dari pembiayaan berbeda-beda yang di salurkan BMS KC Ambon
dengan jumlah yang tidak sama, seperti data tabel diatas pembiayaan mikro untuk
modal kerja sebanyak 74 nasabah, investasi 58 nsabah serta jumlah multiguna
sebanyak 7 nasabah dengan total keseluruhan jumlah nasabah yang ada di BSM
KC Ambon sebanyak 139 jumlah keseluruhan nasabah.

Upaya dalam menyalurkan pembiayaan kepada usaha mikro dikota
Ambon, BSM KC Ambon telah melakukan hal itu semenjak mulai beroperasi
pada tahun 2010 yang lalu. Peran BSM KC Ambon dalam penguatan usaha mikro
di kota Ambon dalam menyalurkan pembiayaan di sektor mikro dapat dilihat pada

data dibawah ini.

Tabel 4.2
Jumlah data pencairan aktif Number Of Account (NOA) pada tahun 2019.
No Jenis Usaha Jumlah Nasabah |[NOA
1 Modal kerja 74 5.880.000.000
2 Investasi 58 5.807.720030
3 Multiguna 7 290.000.000
Jumlah 139 11.977.720.030

Sember : Data primer BSM KC Ambon (2019)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat dengan jumlah NOA masing-masing
dari jenis usaha yang di berikan oleh BSM KC Ambon pada 2019, pemberian
modal dengan jenis usaha yang berbeda dilakuan oleh BSM KC Ambon
membuktikan bahwa peran terhadap usaha mikro memang ada.

Sementara jumlah pembiayaan mikro sebanyak 139 nasabah dengan angka
ini secara umum menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga

keuangan Islam yang beroperasi sesuai dengan sistem syari’ah, atau lebih spesifik
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di BSM KC Ambon. Angka ini juga menunjukkan jumlah pencairan aktif NOA

dengan jumlah Outstanding pada tahun 2019 sebagaimana data tabel dibawah ini.

Tabel 4.3

Data jumlah pencairan aktif NOA dengan jumlah Outstanding pada tahun 2019.

No Jenis Usaha Jumlah Nasabah |Outstanding

1 Modal kerja 74 3.829.223.569,21

2 Investasi 58 3.930.853.000,70

3 Multiguna 7 244.177.618.63
Jumlah 139 8.004.254.189

Data antara jumlah nasabah pencairan aktif

Sember : Data primer BSM KC Ambon (2019)

NOA dengan jumlah

Outstanding pada tahun 2019, sebesar Rp. 8.004.254.189. Dari hasil analisis data

menunjukan bahwa BSM kota Ambon masi berperan dalam menyalurkan

pembiayaan mikro kepada nasabah yang membutuhkan modal untuk keperluan

yang dalam mengambangkan usaha mereka namun tidak terlalu begitu banyak.”

Perbankan syariah memiliki potensi sangat besar dalam perekonomian,

dalam sistem perbankan syariah ini sangat cocok untuk mengembangkan usaha

mikro dan menengah yang mempunyai peran strategis dalam membangun

ekonomi suatu daerah maupun nasional. Dengan demikian peran perbankan

syariah dalam penguatan usaha mikro diharapkan mampu memaksimalkan

pembiayaannya, serta pendampingan, pelatihan kepada para pelaku usaha kecil

dan menengah agar tetap berkembang.

* Ibid,.
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Untuk itu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah sebelumnya itu ada
beberapa syarat dengan tahapan pembiayaan yang harus dipenuhi oleh nasabah
BSM KC Ambon adalah sebagai berikut:

Proses dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah melalui beberapa
tahapan diantaranya: Pertama, Tahap wawancara. Dalam tahap wawancara pihak
bank melakukan wawancara dengan menanyakan maksud dan tujuan melakukan
permohonan  pembiayaan, hal ini dimaksudkan untuk pihak bank lebih
mengetahui maksud dan tujuan si nasabah dalam melakukan pembiayaan tersebut.

Kedua, pihak bank melakukan follow up, dokumen dan Bi Checking. Hal
ini harus di lakukan oleh pihak bank agar mengetahui calon si nasabah apakah
tidak ada terikat sama bank yang lain supaya si nasabah tidak terlalu diberatkan
dalam melakukan pengembalian modal.

Ketiga, tahap survey. Tahap dilakukan tarhadap calon nasabah yang ingin
melakukan pembiayaan, dilakukan tahap survey atau pihak bank langsung turung
lapangan dengan melihat kondisi usaha nasabah serta jaminan yang akan menjadi
jaminan nanti dalam proses pembiayaan nannti.

Tahap keempat, proses diajukan by system kemudian komite dengan
pemutus kepala cabang, setelah kepala cabang menyetujui barulah lanjut dengan

kesepakatan akad setelah itu akan melakukan proses pencairan.”

Kemudian Pembiayaan Mikro diperuntukkan pada nasabah yang memiliki
usaha, dengan tujuan pembiayaan dengan lama usaha minimal, 2 tahun dengan

segala persyaratan serta jumlah pembiayaan yang diberikan dengan batas

> Intan, Mikro Banking Manager BSM kantor Cabang Ambon, Wawancara, 10 April 2019.
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maksimal 200jt dan minimalya 10jt. Hal ini juga disamapaikan pihak mikro dalam

Wawancara.

“Untuk pembiayaan yang di berikan pihak bank oleh calon nasabah mikro
yaitu dengan ketentuan memilki usaha maksimal usaha 2 tahun berjalan,
syaratnya dalam melakukan pembiayaan adalah identitas diri seperti KTP
atau SIM pasangan suami istri, Akta nikah, Kartu keluarga, surat
keterangan usaha, bisa juaga denga SIUP TDP, NPWP dan dokumen
jaminan. Dan untuk maksimal pembiayaan adalah 200jt minimal 10jt.”

Dalam hal pendanaan atau permodalan yang diberikan oleh BSM KC

Ambon kepada para nasabah yang memerlukan dana untuk membuka usaha

ataupun mengembankan usaha boleh berhak menerima pembiayaan usaha yang

akan di jalankan itu tidak melanggar syariah Islam dan dapat memenuhi Kriteria

atau kelayakan sebagai usaha yang bisa di biayai. Menganai hal ini peran bank

syariah dalam penguatannya terhadap usaha mikro di kota ambon juga telah

dilakukan oleh BSM KC Ambon seperti, memberikan pembiayaan dan

pengawasan, masukan kepada para nasabah agar bisa menjalankan usahanya lebih

baik lagi, pendampingan serta pelatihan kepada nasabah dalam menjalankan usaha

yang lebih baik. Hal ini seperti yang katakan Ibu Intan,

“BSM KC Ambon memberikan pembiayaan kepada nasabah yang
membutuhkan modal usaha bukan hanya sekedar memberi. Pastinya ada
yang lain seperti pengawasan dan pelatihan dari unit mikro. Karena tiap
bulan ada pelaporan, ada juga kolection, visit atau kunjungan nasabah,
biasanya di awal bulan mengunjungi nasabah seperti silaturahmi, riveiw
usahanya bejalan atau tidak karna itu kewajiban pada setiap nasabah
mikro. hal ini kita lakukan untuk memberi semangat dan dorongan kepada
setiap nasgbah agar lebih fokus serta serius dalam menjalankan usaha yang
dilakoni.”

® Jais, Marketing Mikro BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara, 10 April 2019.
” Intan, Mikro Banking Manager BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara, 11 April 2019.
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Dengan adanya pengawasan dan pelatihan yang dilakukan BSM KC
Ambon kepada nasabah khusunya dibagian mikro, tentunya untuk lebih baik dan
berkembang lagi usaha yang dijalankan masing-masing nasabah. Hal ini terus yan
dilakukan setiap kali dilakukan oleh pihak bank yang ingin melakukan kunjungan
ke nasabah.

Untuk itu dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah tentunya harus
melewati proses-proses yang sudah ditetapkan oleh BSM KC Ambon diantaranya
dengan menggunakan analisa pembiayaan, yang di taati nasabah dan harus
memenuhi persyaratan dan ketentuan pembiayaan. Berikut ini dijelaskan
pelaksanaan prosedur pembiayaan pada usaha mikro yaitu:

Permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon peminjam dana
tersebut dianalisa oleh pihak Bank. Analisa pembiayaan dapat dilakukan dengan
berbagai metode sesuai kebijakan bank. Pada umumnya sering digunakan metode

analisa 5 C, yang meliputi :

a. Character (Karakter), karakter merupakan analisa kualitatif yang tidak
dapat dideteksi secara numeric. Namun demikian, hal ini merupakan
pintu gerbang utama proses persetujuan pembiayaan. Kesalahan dalam
menilai karakter calon nasabah dapat berakibat fatal pada
kemungkinan pembiayaan terhadap orang yang beritikad buruk seperti
berniat membobol bank, penipu, pemalas, pemabuk, pelaku kejahatan
dan lain-lain.

b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan) Kapasitas calon nasabah sangat

penting untuk memahami kemampuan seseorang untuk berbisnis. Hal



97

ini dapat dipahami karena watak yang baik semata-mata tidak
menjamin seseorang mampu berbisnis dengan baik. Untuk perorangan
hal ini dapat terindikasi dari referensi atau kurikulum yang
dimilikinya. Untuk perusahaan hal ini dapat terlihat dari laporan
keuangan dan past performance usaha.

Capital (Modal) Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. Jika
nasabahnya sendiri tidak yakinakan usahanya, maka orang lain akan
lebih tidak yakin. Untuk mengetahui hal ini, maka bank harus
melakukan analisa neraca sedikitnya dua tahun dan melakukan analisa
rasio untuk mengetahui likuiditas, solvatbilitas dan rentabilitas dari
perusahaan yang dimaksud.

Condition (Kondisi) Analisa ini diarahkan pada kondisi sekitar yang
secara langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah, seperti
kebijakan usaha property, pelarangan ekspor pasir laut, tren PHK
besar-besaran usaha sejenis dan lainlain.  Kondisi yang harus
diperhatikan oleh bank adalah keadaan ekonomi yang akan
mempengaruhi perkembangan usaha calon nasabah, kondisi usaha
calon nasabah, keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah,
prospek usaha di masa yang akan datang dan kebijakan pemerintah
yang mempengaruhi prospek industri di mana perusahaan calon

nasabah terkait di dalamnya.
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e. Colleteral ( Jaminan) Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang
diberikan. Jaminan dimaksud harus mampu mengcover resiko bisnis
calon nasabah. Analisa ini dilakukan dengan, meneliti kepemilikan
jaminan yang diserahkan, mengukur dan memperkirakan stabilitas
harga jaminan dimaksud, memperhatikan kemampuan untuk dijadikan
uang dalam waktu relative singkat tanpa harus mengurangi nilainya,
memperhatikan pengikatannya/akadnya sehingga secara legal bank
dapat dilindungi, rasio jaminan terhadap terhadap jumlah pembiayaan;
sehingga semakin tinggi rasionya tersebut, maka semakin tinggi
kepercayaan bank terhadap kesungguhan calon nasabah, marketabilitas
jaminan, jenis dan alokasi jaminan sangat menentukan tingkat
marketable. Rumah yang berharga mahal bisa jatuh nilai jualnya hanya

karena terletak di lokasi yang sulit dijangkau.

Manfaat Pembiayaan dalam penguatan usaha mikro di kota Ambon antara

lain adalah sebagai berikut:

a. Bertambahnya modal usaha
Manfaat pembiayaan mikro yang diberikan BSM KC Ambon
kepada usaha mikro sangat dirasakan pertama adalah bertambanya
modala usaha, adanya pembiayaan yang di dapatkan kini usaha
yang dijalankan sekain bertambah besar dan nilai pendapatannya

pun juga meningkat. Hal ini juga disampaikan oleh lbu Kasmina,

“Saya memiliki dua usaha diataranya adalah Kafe dan Rumah
Makan, dengan punya dua usaha saya kekurangan modal untuk
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mengembankannya yang akhirnya saya melakukan pembiayaan di
BSM KC Ambon yang dapat membantu saya. Dengan pembiayaan
yang saya dapatkan, sekarang modal usaha saya semakin
bertambah sehingga saya dapat membeli segala kebutuhan usaha
saya, kini usaha saya berjalan dengan baik”.?

b. Bertabahnya nilai pendapatan
Dengan adanya pembiayaan yang di berikan BSM KC Ambon
kepada pelaku usaha mikro, sangat membantu dalam
mengembangkan usaha kerana mendapatkan modal selain.
Olehnya itu para pelaku usaha yang mendapatkan bantuan modal
usaha dengan pembiayaan yang diberikan oleh BSM, sehingga Kini
usaha yang dijalankan lebih baik, dan berkembang serta
memberikan tambahan pendapatan setiap hari.

c. Pelatihan dan pendampingan terhadap usaha mikro
Selain memberikan pembiayaan kepada nasabah mikro BSM KC
Ambon juga membeikan pelatihan dan pendampingan kepada
nasabah, hal ini di yang orientasnnya adalah untuk
mengembangkan dan meningkatkan pendapatan nasabah.’

d. Meningkatnya nilai tabungan
Dalam melakukan pembiayaan yang di berikan BSM KC Ambon
kepada pengusaha mikro selama ini, selain bisa mendapatkan

keuntungan pendapatan yang bertamabah. Disisi lain juga nilai

tambah pada tabungan pun ikut bertambah.

® Kasmina, Nasabah Mikro BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara, 17 Juli 2019.
? Intan, Mikro Banking Manager BSM Kantor Cabang Ambon, Wawancara, 11 April 2019.
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Hadirnya BSM kantor Cabang Ambon setidaknya telah memberikan peran
serta penguatanya melalui pembiayaan yang disalurkan pada pelaku usaha yang
membutuhkan modal usahanya, hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya peran
BSM KC Ambon dapat membantu pelaku usaha mikro dengan memberikan
modal usaha, pelatihan, pendampingan yang akhirnya pendapatan usaha

bertambah dari yang sebelumnya.

a) Peran Perbankan Syariah

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan, ketika seseorang atau
kelompok melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka
orang tersebut telah menjalankan suatu peranan. Peranan dan kedudukan saling
tergantung satu sama lain, sama halnya dangan Peran bank syariah yang dimana
bisa menjalankan sistem operasional perbankan syraiah sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat agar bisa memperluas segmen dan pangsa
pasar perbankan syariah. Sementara dalam hal penyaluran pembiayaan, tetap
diprioritaskan pada kelompok masyarakat yang benar-benar membutuhkan dana

untuk menunjang keberhasilan usahanya.

Perbankan syariah telah memiliki peran signifikan dalam sistem
perekonomian nasional maupun ditingkat daerah serta mempu manopang
kesejahteraan masyarakat yang berdasarkan visi misi dan syariat islam.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia adalah terwujudnya sistem
perbankan Islam yang kompetitif, efisien serta memenuhi prinsip kehati-hatian

yang mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui pembiayaan bagi hasil,
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keadilan, tolong menolong dan menuju kebaikan guna mencapai kemaslahatan
hidup orang banyak.

Menurut peneliti dengan data yang ditemukan di lapangan bahwa BSM
KC Ambon selama ini telah berperan melakukan tugas dan fungsinya sebagai jasa
keuangan yang memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan
dana dalam mengembangkan usaha, menambah modal kerja dan lainnya. Upaya
Bank Syariah dalam pengembangan Usaha Mikro yang ada pada masyarakat kota
Ambon dalam hal pembiayaan, Bank Syariah mengfokuskan prioritasnya kepada
pembiayaan tidak didasarkan atas kedermawanan atau belas kasihan, sebab akan
menyebabkan terjadinya ketergantungan pada pihak lain. Serta pembiayaan yang
telah diberikan harus dapat menyiapkan persyaratan dan prosedur pembiayaan
yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan BSM KC Ambon.
b) Pembiayaan Syariah

Pembiayaan merupakan kegiatan bank umum, Pembiayaan merupakan
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak
yang merupakan devisit unit. Pembiayaan perbankan syariah yang berdasarkan
jenis penggunaan semakin terarah kepada kegiatan yang bersifat produktif, dalam
hal pembiayaan yang digunakan untuk kegiatan produktif juga masih didominasi
oleh pembiayaan modal kerja, investasi dan multiguna.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemui di lapangan ternyata bank
syariah mandiri kantor cabang Ambon telah melakukan hal sama. Mengenai usaha
mikro yang dapat memperoleh pembiayaan yang paling utama adalah kelayakan

dari suatu usaha diantaranya adalah memenuhi standar untuk memperoleh
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pembiayaan dan usaha yang jalankan tidak melanggar syariat islam. Kemudian
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan dana diantaranya
adalah untuk modal kerja yang dinama nasabah yang kekurangan modal dalam
mengmbangkan usaha mereka, investasi serta multiguna. Tetapi BSM KC Ambon
belum merata menyalurkan pembiyaan kepada masyarakat yang membutuhkan
dana, hal ini terlihat dari jumlah nasabah mikro belum terlalu banyak pada BSM
KC Ambon.

Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ninik Hariyati dengan
judul peran perbankan syariah dalam mengoptimalkan UMKM kota Yogyakarta.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ninik Hariyati menggunakan analisis
Dikriptif Kauantitatif dan kualitatif, pengambilan data menggunakan kuesioner
dan wawancara. Sementara hasil analisa data menunjukan bahwa jenis usaha rata-
rata adalah kerajinan, dengan lama usaha 1 sampai 2 tahun. Awal modal dari yang
digunakan adalah mengunakan modal sendiri karena resiko yang yang tanggung
kecil setelah itu bila ada pengembangan usaha pengusaha menggunakan pinjaman
modal dari bank untuk melangsungkan usaha maka pemerintah melakukan
pendamping dan pengarahan agar pengusaha lebih terarah dan terkendali.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan bahwa BSM KC
Ambon berperan penting dalam penguatan Usaha Mikro untuk sebagian
masyarakat kota Ambon, dengan adanya pembiayaan yang dilakukan BSM KC
Ambon sangat membantu masyarakat untuk mengembangkan usaha mereka
kerana mendapatkan penambahan modal. Pembiayaan yang berikan oleh BSM

KC Ambon dengan menggunakan akad murabahah, dengan unsur kehati-hatian
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menggunakan prinsip analisis 5C, walaupun nasabah mikro pada BSM KC
Ambon tidak terlalu banyak jumlahnya. Perannya untuk penguatan usaha mikro
BSM KC Ambon melakukan pendampingan usaha, pelatihan kepada nasabah dan
melakukan pick up service terhadap usaha mikro, yang mempeszroleh manfaat
berupa bertambahnya modal usaha, bertambahnya pendapatan, dan meningkatkan
nilai tabungan.

Sementara penelitain yang dilakukan oleh Hana Zunia Rini “Peran
Perbankan Syariah terhadap Eksistensi UMKM Industri Rumah Tangga Batik
Laweyan”, mengetahui tingkat partisipasi perbankan syariah dalam menciptakan
keuangan inklusif bagi UMKM. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
studi kasus batik Laweyan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perbankan
syariah terhadap eksistensi UMKM batik Laweyan masih sangat minim, dan
sosialisasi produk dari pihak bank syariahnya pun masih rendah, sehingga pelaku
UMKM batik Laweyan tidak tertarik untuk melakukan pinjaman atau pembiayaan
di bank syariah. Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut, antara lain
bank syariah dianggap rumit dalam prosedur, istilah produk yang masih asing,
rasa tidak pasti dan takut untuk melakukan pembiayaan di bank syariah.

Namun menurut peneliti setelah menganalisa dari hasil penelitian yang
didapatkan di lapangan dalam penelitian ini tentunya Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Ambon belum sepenuhnya atau juga belum serius untuk
memberikan kepercayaan penuh kepada usaha mikro kususnya di kota Ambon,
hasil penelitian yang didapatkan di lapangan membuktikan bahwa bahwa nasabah

mikro pada bagian mikro hanya berjumlah 139 nasabah. Ini membuktikan bahwa
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selama kurang lebih 10 tahun berjalan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ambon pada pembiayaaan mikro yang di salurkan Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Ambon belum sepenuhnya ke dijangkau untuk oleh BSM KC Ambon.
Padahal kalau melihat dari pendapatan daerah yang menopang ekonomi suatu
daerah adalah usaha mikro kecil dan menengah.

Temuan dari hasil penelitian ini adalah bank syariah sebagai salah satu
bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dan saling menanggung
untung dan rugi, seharusnya lebih jelih melihat peluang yang ada untuk
memberikan pembiayaan kepada calon nasabah aktif yang bisa mengembalikan
dananya sesuai kesepakatan akad khususnya di sektor mikro tapi belum
sepenuhnya dilakukan oleh BSM Kantor Cabang Ambon.

. Faktor kendala BSM Kantor Cabang Ambon dalam penguatan usaha mikro
di Kota Ambon

Hadirnya bank syariah di kota Ambon yang pertama adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI), kemudian di ikuti oleh Bak Syariah Mandiri
setelahnya baru Bank Penink Syariah. Sejak tahun 2010 berdirinya bank syariah
mandiri kantor cabang Ambon sekarang telah mempunyai dua kantor cabang
pembantu. Jauh sebelum adanya dua kantor cabang pembantu, berbagai polemik
yang di hadapai oleh bank syariah mandiri di kota Ambon. Hal ini juga di
sampaikan oleh “Amrin Budiman, (Branch Operations & Service Manager).

kendala yang di hadapi bank syarah mandiri pada awal berdiri, saat itu isu

konflik masih sangat dirasakan masyarakat kota Ambon, sehingga

perspektif masyarakat yang non muslim dengan adanya bank syariah
hanya di peruntukan pada masyarakat kota Ambon yang muslim saja
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sehingga hal itu menjadi sekat bank syariah dalam menjalankan tugas dan

fungsinya sebagai layanan jasa keuangan”.'

Berbagai polemik yang dihadaip bank syariah untuk mengambangkan visi
misinya serta menjalankan tugasnya sebagai salah satu lembaga jasa keuangan
syariah, dari berbagai hal persepsi masyarakat yang di alami selama ini adalah
menjadi penting agar lebih membuktikan bahwa bank syariah adalah bank
universal seperti bank yang lainnya.

Hal itu menjadi kendala tersendiri untuk bank syariah mandiri dalam

melakukan tugasnya, selain dari permasalahan diatas untuk wilayah kota

ambon juga bukan merupakan luas kota yang besar, karna sebagiannya
adalah lautan dengan jumlah bank yang sangat banyak seperti bank
konvensional.™*

Mengenai pemberdayaan usaha mikro, bank syariah mandiri juga punya
visi, misi yang sama dalam menyalurkan dana kepada yang membutuhkan di
antaranya dengan memberikan pembiayaan bagi para usaha mikro. Untuk saaat ini
Bank syariah mandiri kantor cabang Ambon sendiri memiliki nasabah mikro yang
berjumlah hanya 139 nasabah, dengan masing-masing modal kerja sebanyak 74
nasabah, investasi 58 nasabah sedangkan multiguna sebanyak 7 nasabah data
tahun 2019."

Melihat jumlah nasabah mikro yang dimiliki bank syariah mandiri kantor
cabang Ambon yang terbilang belum terlalu banyak, tentunya sebagai jasa
keuangan yang menghimpun dana dan menyalurkannya kembali ke masyarakat

dalam bentuk pembiayaan belum maksimal dilakukan oleh BSM KC Ambon.

Sebagai salah satu lembaga keuangan yang mengedepankan misinya yaitu

10 Amrin Budiman, Branch Operations & Service Manager,
11 H

Ibib,.
12 Amrin Budiman, Branch Operations & Service Manager,
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mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada
segmen ritel serta mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah secara
universal hal ini yang belum serius dilakukan oleh BSM KC Ambon dalam
menyalurkan pembiayaan kepada pelaku usaha.

Ini membuktikan bahwa ada faktor-faktor yang menjadi kendala bank
syariah mandiri kantor cabang Ambon terkait perannya terhadap penguatan usaha
mikro kusunya di kota Ambon. Untuk itu Ada pun kendala BSM KC Ambon
dalam penguatan usaha mikro di kota Ambon sebagai berikut:

Yang pertama, kendala utama BSM KC Ambon dalam penguatan usaha
mikro di kota Ambon adalah kota Ambon sendiri memiliki banyak bank-bank lain
seperti adanya bank konvensional dan bank syariah lainnya, persaingan dengan
banyak bank hal ini menjadi kendala tersendiri untuk bank syariah mandiri
bersaing dengan bank yang lain dalam hal menyalurkan pembiayaan mikro
khususnya.

Yang kedua, luas wilayah juga salah satu faktor yang menjadi kendala
bank syariah dalam melakukan penyaluran pembiayaan. Kota Ambon yang sangat
kecil hal ini menjadi kendala bank syariah untuk berkompetitif dengan bank yang
lain dalam merekrut nasabah di kota Ambon khusunya di bagian mikro.

Kendala yang tiga, kebijakan pemerintah sangat lambat menanggapi
adanya bank syariah dan lebih condong ke bank konvensional. Di antaranya tidak
ada peran pemerintah dalam mensosialisasikan bank syariah melalui seminar yang

melibatkan masyarakat. Akhirnya, hingga saat ini, sangat tidak sedikit masyarakat
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yang belum tahu tentang produk-produk dan istilah-istilah yang ada diperbankan
syariah.

Kendala yang empat, masyarakat kota Ambon yang lebih dulu mengenal
bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah hal ini menjadi kendala
tersendiri untuk oleh BSM KC Ambon, selain dari itu juga masyarakat kota
ambon belum semuanya mengetahui istilah dan produk yang menjadi ciri khas
bank syariah berbeda dengan bank konvensional.*?

Kendala yang kelima, bank syariah yang belum maksimal dalam
mengembangkan usaha mikro di kota Ambon. Hal yang lain juga bank syariah
hanya membantu memberi pembiayaan kepada nasabah saja tidak membantu
mengembangkan dan meningkatkan pendapatan nasabah, bank harus memberi
pelatihan agar nasabah memiliki keterampilan agar bisa besaing dengan yang lain.

Menurut peneliti dengan adanya berbagai faktor kendala yang dihadapi
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambon, seharusnya BSM KC Ambon perlu
ada solusi untuk mempermudah akses usaha mikro di kota Ambon terhadap
pembiayaan di BSM. Untuk itu semua pihak BSM KC Ambon harus aktif

berperan dalam hal ini, BSM KC Ambon diharapkan dapat lebih memperluas

akses dan mensosialisasikan kelebihannya yang berbeda dengam bank

3 Amrin Budiman, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ambon hasil, “faktor kendala yang di hadapi BSM Kantor Cabang Ambon secara umum adalah
kota Ambon sendiri memiliki banyak bank, maka dari itu persaingan BSM dengan bank lainnya
menjadi kendala tersendiri. Kemudian juga untuk batas wilayah Kota Ambon sendiri bukan kota
yang besar, untuk itu area kompetisi di kota Ambon sangat bersaing ketat dengan bank-bank lain
dalam hal mencari nasabah. Disisi lain masyarakat kota Ambon khusunya juga belum terlalu
sensitif terhadap hadirnya bank syariah sendiri dan kontribusi masyarakat dalam melakukan
pembiayaan di bank syariah juga belum terlalu signifikan.
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konvensional sehingga BSM KC Ambon bisa menjadi penguat dan pendamping

terhadap usaha mikro di kota Ambon.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah melalukan penelitian mendalam, dan melalui pemaparan data-data,
dari penelitian yang berjudul “Peran Bank Syariah dalam Penguatan Usaha Mikro
di Kota Ambon (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Ambon) maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa:

1. BSM KC Ambon berperan penting dalam perkembangan Usaha Mikro
untuk sebagian masyarakat kota Ambon, dengan adanya pembiayaan
yang dilakukan BSM KC Ambon sangat membantu masyarakat untuk
mengembangkan usaha mereka kerana mendapatkan penambahan modal
melalui BSM KC Ambon. Pembiayaan yang di berikan oleh BSM KC
Ambon dengan menggunakan akad murabahah, dengan unsur kehati-
hatian menggunakan prinsip analisis 5C, walaupun nasabah mikro pada
BSM KC Ambon tidak terlalu banyak jumlahnya. Perannya untuk
penguatan usaha mikro BSM KC Ambon memberikan pendampingan
usaha, pelatihan kepada nasabah dan melakukan pick up service terhadap
usaha mikro, yang memperoleh manfaat berupa bertambahnya modal
usaha, bertambahnya pendapatan, dan meningkatkan nilai tabungan.

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala bank syariah mandiri kantor cabang

Ambon dalam penguatan usaha mikro khusunya di kota Ambon.
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kendala utama BSM KC Ambon dalam penguatan usaha mikro di
kota Ambon adalah kota Ambon sendiri memiliki banyak bank-bank
lain seperti adanya bank konvensional dan bank syariah lainnya,
persaingan dengan banyak bank hal ini menjadi kendala tersendiri
untuk bank syariah mandiri bersaing dengan bank yang lain dalam
hal menyalurkan pembiayaan mikro khususnya.

Luas wilayah juga salah satu faktor yang menjadi kendala bank
syariah dalam melakukan penyaluran pembiayaan. Kota Ambon
yang sangat kecil hal ini menjadi kendala bank syariah untuk
berkompetitif dengan bank yang lain dalam merekrut nasabah di kota
Ambon khusunya di bagian mikro.

Kebijakan pemerintah sangat lambat menanggapi adanya bank
syariah dan lebih condong ke bank konvensional. Di antaranya tidak
ada peran pemerintah dalam mensosialisasikan bank syariah melalui
seminar yang melibatkan masyarakat. Akhirnya, hingga saat ini,
sangat tidak sedikit masyarakat yang belum tahu tentang produk-
produk dan istilah-istilah di perbankan syariah.

Masyarakat kota Ambon yang lebih dulu mengenal bank
konvensional dibandingkan dengan bank syariah hal ini menjadi
kendala tersendiri untuk oleh BSM KC Ambon, selain dari itu juga
masyarakat kota ambon belum semuanya mengetahui istilah dan
produk yang menjadi ciri khas bank syariah berbeda dengan bank

konvensional.
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Bank syariah yang belum maksimal dalam mengembangkan usaha
mikro di kota Ambon. Hal yang lain juga bank syariah hanya
membantu memberi pembiayaan kepada nasabah saja tidak
membantu mengembangkan dan meningkatkan pendapatan nasabah,
bank harus memberi pelatihan agar nasabah memiliki keterampilan

agar bisa besaing dengan yang lain.

Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada BSM Cabang Ambon

anatara lain:

a. BSM Cabang Ambon sebagai mitra umat, dengan pembiayaan

mikro ini diharapkan dapat terus diberikan bagi pelaku usaha
mikro khususnya yang benar-benar membutuhkan dana untuk
menambah modal atau untuk modal usaha mereka, kerena bila
dilihat dari pada kondisi sekarang ini sengat sulit untuk
mendapatkan pekerjaan, dan yang ingin memiliki usaha pun harus
dengan modal yang cukup.

Diharapkan BSM Kantor Cabang Ambon agar terus
mengembangkan pembiayaannya dan dimudahkan proses pinjaman
dalam hal membantu pelaku usaha mikro, meningkatkan
pendapatan usaha, bank syariah harus mampu menjangkau ke
pelosok-pelosok desa, karena sebagian besar sektor usaha mikro

dan kecil berlokasi di wilayah pedesaan.
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Bank syariah harus juga memberikan pendampingan, pembinaan,
usaha secara insentif, dan berkelanjutan terutama dalam hal
manajemen keuangan, agar nasabah menggunakan uang untuk
barang yang dibeli digunakan untuk usaha yang sepenuhnya bukan
kebutuhan lainnya (konsumtif), edukasi terhadap masyarakat yang
belum memahami bankan syariah melalui seminar yang melibatkan
masyarakat, pemasangan baliho, serta pembagian brosur .

Yang harus di benahi bank syarih mandiri kantor cabang Ambon
yaitu penguatan literasi terhadap masyarakat kota Ambon yang
masih sangat rendah terhadap bank syariah, memudahkan
pembiayaan UMKM vyang kesulitan dalam masalah permodalan,
kendala SDM di bank syariah harus dikurangi, kebijakan
pemerintah sangat lamban terhadap bank syariah harus di evaluasi
kembali agar lebih berkontribusi pada BSM, bank syariah belum
maksimal dalam mengembangkan UMKM harus terus

dikembangkan, dan diperbaiki.
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